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ABSTRAKSI

Pencliian yang berjudul * Analisis Profitabilitas Dengan Pendekatan
Sistm Du Pont Pada Perusahaan Sepatv Kulit UD. Kartika D Magetan
dilakukan dengan tujuan untuk menygetahui pernbahan profitabilitas perusahaan
dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2002 dan faktor-faktor keuangan yang
menvebabkan terjadinya perubahan profitabilitas tersebut. Penelitian ini dilakukan
di Jalan Sawo Nomor 5 Selosari Magetan yang dimula pada bulan September
2003,

Penelitian ini mengeunakan data sekunder yang berupa laporan Keuangan
dalam bentuk neraca dan laporan Rugt Laba perusahaian mulii tahun 2000 sampa
dengan tahun 2002, Jenis penclitan mi  adalah studi  kasus, Karena
menggambarkan tentang  perkembangan perusshaan. Tekhmk  perhitungannya
vaitn  dengan mencant Retern On [nvestment (RO1) dengan  menggunakan
pendekatan sistm Du Pont

Hasil penelinan menunjukkan bahwa persentase Refurn On Invesiment
(RO perusabaan wrun dan tahun ke tahun, Hal mi dipengarubi oleh turunnys
persentase profit margin dan perputaran aktva,

kKesimpulan vang diperoleh dalam peneliian ini antara lain @ pertama,
kemwmnpuan memperoleh keuntungan pada UD. Kartika di Magetan menunjukkan
penurunan  dan tahun ke talun  Kedua, faktor-faktor yang mempengarihi
kemampuan UD Kartika dalam memperoleh keuntungan sangat tergantung pada
faktor besur kecilnya profit margin dan besar keailnya perputaran aktiva,

Vi
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Secara umum telah diketahui bahwa tujuan utama didirikannya perusahaan
vaitu untuk memperoleh laba Berdasarkan tujuan tersebut kegiatan operasional
perusahaan tidak terlepas dar adanya suatu pedoman yaitu untuk memperoleh laba
vang maksimal dengan menekan baya dalam jumlab tertentu

Keberhasilan suatu perusahaan dapat dilibat pada kemampuan perusahaan
tersebut dalam mencapal sasaran vang telah ditentukan. Hal m1 merupakan suatu
vang mutlak perlu agar perusahuan dapal mempertahankan kelangsungan operasi
dimasa vang akan datang. Sasaran vang ingin dicapar oleh suatu perusahaan tidak lan
adalah laba itu sendin. Ukuran yang paling sederhana dalam mengetahui gambaran
tentang keadaan keuangan suatu perusahaan vaitu dengan melihat besarnva laba atau
keuntungan yang diperoleh dalam suatu penode.

Anahsis laporan keuangan meliputi penelaahan tentang hubungan dan
kecenderungan untuk mengetahu spakah keadaon Keuangan, hasil usaha dan
kemajuan keuangan perusahaan memuaskan atau tidak memuaskan, dalam arti
membertkan hasil vang optimal werhadap perusahaan. Oleh karena itu, perlu diadakan
analisis untuk mengukur hubungan antara unsur-unsur biaya dan pendapatan dan
tahun ke tabun agar diketabur arah perkembangannya.

Data dan laporan keuangan perlu disusun dan disederhanakan kemudian
dianalisis sehingga membenkan informasi yang berartt bagi pihak-pihak  yang
berkepentingan. lems unahsis tergantung dan kepentingan tertentu pada masing-
masing pihak yang terlibat, misaloya kreditor dan investor yang merupakan pihak
cksternal  perusahaan.  Kreditor  terutama  tertank  dengan  masalah  likuiditas
perusahaan sedangkan investor terutama tertanik dengan penghasilan perusahaan saat
im dan yang diharapkan dimasa depan serta stabilitas perolehan penghasilan tersebut

-
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Secara internal, pihak perusahaan juga menggunakan analisis keuangan
dengan tujuan pengendalian internal dan penyediaan informasi mengenai kondisi dan
kinerja perusahaan. Dalam sudut pandang pengendalian internal, manajemen perlu
melakukan analisis keuangan dalam rangka melakukan perencanaan dan pengawasan
secara efekuf

Untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan Kinerja suatu perusahaan, terlebih
dahulu perlu dilakukan pemeriksaan terhadap kesehatan keuangan. Alat yang biasa
digunakan dalam pemeriksaan ini adalah rasio keuangan yang menghubungkan dua
data keuangan dengan jalan membag) satu data dengan vang lain

Menurut Home dan Wachowicz (1997:133) analisis rasio  keuangan
melibatkan dua jenis perbandingan yaitu

1. Membandingkan rasio saat 1 dengan rasio masa lalu dan yang akan datang
dalam perusahaan vang sama

2. Membandingkan rasio satu perusahaan dengan perusahaan sejems pada uuk
waktu vang sami.

Upaya perusahaan dalam mencapa laba dimaksudkan untuk bisa menjaga
profitabilitas perusahaan. Salah satu tolok ukur untuk memlm sehat tdaknya kondisi
keuangan suatu perusahaan adalah dengan menilai tingkat profitabilitas perusahaan
vaitu sampai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba selama periode
tertentu, Tingkat profitabilitas vang digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan
biaya dalam operasi perusahaan dengan membandingkan antara laba yang didapat
dengan biaya yang dikeluarkan. Penilaian 1m dapat dijadikan sumber informas) bagi
manajer untuk melakukan evaluasi terhadap kegiatan perusahaan dalam mencapai
laba setiap periode, karena bisa jadi ungkat profitabilitas perusabaan uap pernode
berbeda, sehingga perlu menilai laktor-faktor apa yang menjadi penyebabnya dan
isa membenarkan kebijakan mana vang menyebabkan turunnya tingkat profitabilias
perusahaan, serta bisa mengevaluasi kebijakan mana yang mendukung tingkat

profitabilitas perusahaan aear tetap tenaga untuk terus diteraphkan dalam perusahaan

=
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Manajer dalam menjalankan fungsinya harus memiliki dasar pijakan dalam
menentukan suatu sistim yang akan dijalankan dalam operasional usahanya, dan
kebijakan vang diterapkan diharapkan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
perusahaan, sehingga akan benar-benar mendukung pencapaian tujuan perusahaan
Begitu juga untuk merencanakan laba, harus didukung oleh suatu sistim atau metode
vang dapat memberikan informas: yang diperlukan dalam penyusunan rencana
tersebut, karena dengan perencanaan vang baik diharapkan perusahaan akan
mencapail laba yang ditargetkan dan akan bisa menjaga tingkat profitabilitas
perusahaan yang berfungsi sebagai pemilaian kemampuan perusahaan untuk
mendapatkan laba.

Salah satu sistm analisis keuangan yang menggunakan rasio keuangan yaitu
sistim Du Pont. Analisis sistim Du Pont menghitung Rerurn On Investment (ROI)
yang merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam
menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan akuva yang tersedia didalam
perusahaan.

UD Kartika merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang industri yang
memproduksi sepatu dan sandal dengan menggunakan kulit sebagai bahan bakunya
UD.Kartika terletak di Jalan Sawo Nomor 5 Magetan. Semenjak menjalankan
usahanya mulai tahun 1980 sampa sekarang, UD Kartika mampu mengembangkan
usahanya dengan cukup baik. Selain menguasai pasar lokal, perusahaan imi telah
mampu memasuki pasar di luar Pulau Jawa, misalnya : Manado, Sulawesi Selatan,
NTT dan lain-lain. Dengan adanya peningkatan volume penjualan yang ditkuti oleh
pemngkatan volume produksi maka laba vang diperoleh perusahaan diharapkan
meningkat
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1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, maka
pokok pemasalahan dalam penelitian ini adalah :
|. Bagaimanakah perkembangan profitabilitas perusahaan sepatu kulit
UD.Kartika dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2002 ?
2. Faktor-faktor keuangan manakah yang menyebabkan terjadinva perubahan
profitabilitas tersebut 7

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannva penelinan im adalah
1. Untuk mengetahui perkembangan profitabilitas perusahaan sepatu kulit
UD.Kartika dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2002

ra

Untuk mengetahui faktor-faktor kevangan yang menyebabkan terjadinya
perubahan profitabilitas tersebut.
1.3.2 Manfaat Penelitian

I. Bagi Perusahaan
Perusahaan nantinya dapat mengetahui perkembangan profitabilitas dan tahun
2000 sampai dengan tahun 2002 serta dapat melaksanakan perencanaan dan

pengawasan secara efekuf untuk masa yang akan datang.

| %]

Bag Calon Investor

Pemodal dapat menilar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laby atau
keuntungan dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2002

3. Bagi Penehiti lainnya

Menambah referensi dan pemabaman mengenai rasio profitabilitas dengan

pendekatan sistim Du Pont
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1L TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Profitabilitas
2.1.1 Pengertian Profitabilitas

Tujuan suatu perusahaan adalah untuk mendapatkan keuntungan semaksimal
mungkin, Ukuran dan kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh laba disebut
profitabilitas. Kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba im ndak dapat diukur
menurut besar atau kecilnya jumlah laba vang diperolehnya.akan tetapi jumlah laba
tersebut harus diperbandingkan dengan jumlah dana vang telah digunakan dalam
menghasilkan laba tersebut Sehingga profitabilitas adalah ukuran mengenai efisiensi
terhadap penggunaan dana-dananva Makin tinggi kemampuan suatu perusahaan
dalam memperoleh laba, berartt makin ungg pula perusahaan tersebut dalam
memperoleh dana

“Profitabilitas suatu perusahaan dapat diukur dengan menghubungkan antara

keuntungan atau laba vang diperoleh dari kegiatan pokok perusahaan dengan

kekayaan atau assets vang digunakan umuk menghasilkan keuntungan
tersebulfoperating assets), Yang dimaksud dengan aperating assets adalah
semua aktiva kecuali investasi jangka panjang dan aktiva-aktiva lmin vang
tidak digunakan dalam kegiatan atau usaha memperoleh penghasilan vang

rutin atau usaha pokok perusahaan”, (S Munawir, 1996:86),

Pengertian  profitabilitas  menurut  Manafi dan  Hahm (199683 ) "Profitabilitas
merupakan kemampuan suatu perusahaan menghasilkan keuntungan(profitabilitas)
pada tingkat penjualan, asset, dan modal saham yang tertentu”

Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa profitabilitas
perusahaan adalah Kemampuan manajemen untuk mendapatkan keuntungan atau laba
dari penjualan bersih yang mampu dicapai oleh perusahaan Hal ini tidak berarti suatu
perusahaan vang keuntungannya lebih tingw secara otomans dapat memngkatkan

profitabilitasnya.  Karena tingkat profitabilitas mencerminkan perusahaan dalam

-
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menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan tertentu maka dengan demikian
tingkat profitabilitas vang tinggi dapat mencerminkan efisiensi vang tinggi pula.
Pengukuran profitabilitas perusahaan berguna untuk mengetahui kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba dan periode ke periode dan bila terdapat
perbedaan, baik itu menurun ataupun meningkat prosentasi penilaiannya, pihak
perusahaan perlu menelin faktor-faktor apa yang menjadi penycbabnya sehingga
dapat dijadikan dasar dalam penentuan kebijakan dan proses kegiatan perusahaan
untuk periode selanjutnya.
Menurut Nurchamid dan Asror (1993:2.25) pengertian laba dapat dibedakan
menjadi 2 (dua) vantu
1. Laba Usaha (operating income) vaitu merupakan laba yvang diperoleh dari
operasi pokok perusahaan tersebut
2. Laba Bersih (nef income afier tx) yaitu merupakan laba keseluruhan setelah
diperhitungkan dengan pembayaran atas bunga dari dana-dana pimjaman dan

pembayaran atas pajak pendapatan (ner tncome after tax),

2.1.2 Macam-macam Ratio Profitabilitas

Carg menilal profitabilitas sustu perusahaan adalah bermacam-macam dan
tergantung pada laba dan aktiva atau modal vang mana akan diperbandingkan satu
dengan yang lainnya Ratio ini dipergunakan untuk mengukur profit yang diperoleh
dant modal-modal vang digunakan untuk operasi tersebut (rentabilitas) atau mengukur
kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan.

Yang termasuk dalam ratio profitabilitas adalah sebagai berikut -
| . Rentabilitas Ekonomi (Rarte of Return on Total Assets)

Rentabilitas Ekonomi adalah ukuran yang digunakan untuk mengetahui
tngkat efisiensi dan nvestasi seluruh dana-dana perusahaan yang digunakan dalam
operasi perusahaan tersebut. Dengan demikian, mengukur rentabilitas ckonom
adalah untuk laba diperhitunghkan semua laba yang dihasilkan oleh modal yang

dipergunakan. Schingga untuk mengukur rentabilitas ekonom tersebut yaitu dengan
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cara membandingkan antara laba usaha tersebut dengan modal sendini dan modal
asing yang digunakan untuk menghasilkan laba dan dinvatakan dalam prosentase
Jadi, Rentabilitas Ekonomi menunjukkan kemampuan dasar perusahaan untuk
menghasilkan laba sebelum dipengaruhi bunga dan pajak Formulasi dari Rentabilitas
Ekonomi adalah sebagai berikut : (Nurchamid dan Asron,1993:2 26)

Rentabilitas Ekonomi (RE) = M X 100%
l'otal Harta

2. Rentabilitas Modal Sendiri ( Rare of Return on Net Worth)

Rentabilitas Modal Sendin adalah kemampuan suatu perusahaan dengan
modal sendin vang dioperasikan untuk menghasilkan keuntungan. Laba yang dipakai
untuk mengukur produktvitas atas modal sendin adalah laba usaha setelah dikurang
dengan bunga atas modal asing vang digunakan dalam operasi serta pajak pendapatan
atau pendapatan setelah dikurangy pajak (carning after tax) dan sebaga penyebutnya
adalah modal sendiri. Rentabilitas Modal Sendin (RMS) sening juga disebut Refurn
Chn Lgaaey (ROL).

Formulasi dari Rentabilitas Modal Sendiri adalah sebagai Berikut : (Nurchamid dan
Asron, 1993:2.27)

Rentabilitas Modal Sendiri (RMS) = Fendapatan Setelah Pajuk 050,
Muodal Sendiri

3.Gross Profit Margin
Coross Profit: Margi merupakan persentase dan laba kotor dibandingkan

dengan penjualan. Semakin besar gross profit margin semakin baik keadaan operasi

-
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perusahaan.  Gross  Profit Margin  dapat  dihitung  sebagai  berikut
(Syamsuddin,2000:61)

Gross Poofle Miroin =2 BR00F o fnoas

Penjualan

4.Operating Profit Margin

Ranto imi menggambarkan keuntungan murmi yang diterima atas setiap rupiah
dari penjualan yang dilakukan. Operating profit disebut murmni (pure) dalam
pengertian bahwa jumlah tersebut vang benar-benar diperoleh darn operasi perusahaan
dengan mengabatkan kewapiban-kewajtban finansial berupa bunga serta kewajiban
terhadap pemerintah berupa pembayaran pajak. Seperti halnya gross profit margin,
maka semakin tinggl ratio operatimg profit margin akan semakin baik pula operasi
suatu perusahaan. Operating profit margin dapat dihitung  sebagai benkut
(Syamsuddin, 2000:62)

Laba Operasi

Operating Profit Margin = X 100%

Penjualan

5. Net Profit Margin
Net Profit Margin adalah merupakan rasio antara laba bersih (net profir) yaitu
penjualan sesudah dikurangi dengan seluruh expenses termasuk pajak dibandingkan
dengan penjualan. Semakin tinggy ned profit margin, semakin baik operasi suatu
perusahaan.  Net  Frofit Margin - dapat  dihitung  sebagai  berikut
(Syamsuddin, 2000:62)
Laba Bersih Setelah Pajak
Penjualan

Ner Profie Margin = x 100%
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6. Retwrn O fnvestment (RO

Return On Invesiment adalah rasio laba bersih setelah pajak terhadap total
aktiva atau merupakan tingkat pengembaban total aktiva Rasio ini mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset
vang tertentu. Retwrn On Investment (ROI) juga sering disebut sebagai Retwrn On
Asyels (ROA), Formulasi Retwrn On Investment adalah sebagai berikut : (Hanafi dan
Halim ,1996:84)

RO| = Laba Bersih o\ 500
Total Akhva

Untuk memperluas analisis tentang profitabilitas khususnya mengenai Return
(n Investment (ROI) adalah lebih batk apabila mendalami faktor-faktor vang
mempengaruhi naik dan turunnya rasio tersebut. Perubahan dalam salah satu faktor
akan mempengaruhi rate of return, sepertt misalnya perubahan dalam penjualan,
perubahan dalam biaya-biaya akan mempengarubn profit margin dan perputaran

aktiva, sehingpa rafte of refurn akan berubah

2.2 Konsep Return On Invesiment (ROI)
2.2.1 Pengertian Return On Investment (ROT)

Return On Invesiment (RO!) disebut juga sebagai prosentasi hasil atas
investasi, merupakan salah satu ukuran vang digunakan perusahaan untuk melihat
profitabihtas perusahaan dengan jalan meneliti sampai sejauh mana tingkat laba yang
diperoleh dengan sejumlah basis imvestasi yang ditanam perusahaan. Semakin tinggi
rasio it semakin batk keadaan suaw perusahaan. Analisis ROl dalam bidang
manajemen keuangan mempunyal arti yang sangat penting sebagai salah satu tekmk
analisis keuangan yang bersifat menyeluruh  (komprehensif), Analisis ROl ini
merupakan tekmk anahsis vang lazim digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk

<
mengukur efektifitas Keseluruhan operasi perusahaan
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Pengerian Return On Investment (ROI) menurut Syamsuddin (2000:63)
disebutkan bahwa ROl merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara
keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva
yang tersedia didalam perusahaan Sedangkan menurut Husnan (1989:63) ROI
merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total aktiva dalam mengukur
tingkat pengembalian investasi total. Dan pengertian-pengertian ini  dapat
disimpulkan bahwa ROl merupakan analisis keuangan yang mengukur prestasi
perusahaan tidak hanya dari laba vang dihasilkan, tetapi juga harus diperhitungkan

jumlah aktiva yang dimvestasikan untuk memperoleh laba tersebut.

2.2.2 Perhitungan Return On Investment (ROI)
Return On Investment (ROJ) merupakan rasio antara laba bersih dengan total
aktiva yang digunakan perusahaan. Menurut Syamsuddin (200063 ) dapat dinyatakan

dengan rumus

laba Bersih Setelah Pajak X Penjualan
Penjualan Total Aktiva

ROI =

Dani rumus diatas dapat disimpulkan bahwa pada dasamya ROI terdiri dari dua
kKomponen yaitu

Laba Bersih Setelah Pajak

Praofit Margin (Net) =
Penjualan

Penjualan

Perputaran Aktiva =
? Total Aktiva
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Dan rumus diatas dapat diketahui bahwa ROI diperoleh melalui perkahan
antara keuntungan dari komponen-komponen penjualan serta efisiensi penggunaan
total assets didalam menghasilkan keuntungan tersebut. ROl ini dapat ditingkatkan
dengan memperbesar kedua atau salah satu komponen tersebut diatas,

Hubungan antara kedua komponen yang mempengaruhi ROl atau besar
kecilnya FProfut Margin (Net) dan Perputaran Aktiva akan sangatl tergantung pada

jenis usaha masing-masing perusahaan

2.2.3 Kegunaan dan Kelemahan Return On Investment (ROI)

Rewirn On Investment (ROI) scbagar salah satu rasio keuangan mempunyal
beberapa kegunaan dan kelemahan Kegunaan dari analisis RO! adalah sebagai
berkut

I Analisis ROl mengakui adanya nilai dasar dari investasi, oleh karena adanya
pengakuan atas mvestasi, maka manajemen dapat mengukur efisiensi

penggunaan modal

ted

Dapat diterapkan pada berbagar tingkat orgamsasi, karena ROI menjadikan

hal yang tidak sama dapat dibandingkan. Hal im disebabkan karena ROI

berupa rasio, maka analisis ROl menormalkan divisi-divisi dan perusahaan-

perusahaan vang berbeda dasar investasinya

3. Anahsis ROI dapat dipergunakan untuk member petunjuk-petunjuk, hal-hal
vang memerlukan perhatian.

4. Analisis ROl secara administranf mudah dilaksanakan

5 Analisis ROI dapat digunakan untuk keperluan kontrol juga digunakan untuk
keperluan perencanaan, musalnya analisis ROl dapat digunakan untuk
mengambil keputusan kalau perusahaan akan mengadakan ekspansi

6. Analisis ROl dapat digunakan sebagai metode pengukuran objektif vang
didasarkan pada data akuntansi vang tersedia

7. Analisis ROl scbagai  dasar  pengukuran  prestasi  manajemen  dalam

pemanfaatan aktva perusahaan
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Sedangkan kelemahan-kelemahan yang dimiliki dan anahsis Rerwrn On
Invesiment(R()!) adalah sebagai berkut
1. Salah saw kelemahan vang mendasar adalah kesukaran dalam
membandingkan ROl suatu perusahaan dengan perusahaan lain yang sejenis,
mengingat bahwa kadang-kadang praktik akuntansi yang digunakan oleh

masing-masing perusahan adalah berbeda-beda.

13

Terlalu mendasarkan pada laba akuntansi sehingga pengukuran investasinva
terbatas pada metode harga perolehan dan nilai buku.

3. Hanya mengukur salah satu keberhasilan pencapaian tujuan yang bersifat
Keuangan, padahal perusahaan masih mempunyai tujuan lain yang juga
penting seperti tingkat kepuasan karyawan, moral, tanggungjawab sosial, dan

lain sebagainya

2.2.4 Faktor-fuktor Yang Mempengaruhi Return On Investment (RO1)

Seorang manajer dapat dikatakan berhasil jika manajer itu bisa memenuhi apa
yang menjadi tujuan dan perusahaannya. Salah satu indikatornya adalah dapat diukur
dan rasio keuntungan atau laba yang dicapai perusahaan. Hal ini juga dapat dilihat
pada anahsis ROI, semakin tinggi hasilnya maka semakin baik pula keadaan suatu
perusahaan. Besarnya Retwrn On Investment (RO1) dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu
(Bambang Riyanto,1997:37)

L. Profit Margin

Profit Margin merupakan selisih antara ner sales dengan operating expenses.
Profic Margm ym mengukur tngkat keuntungan yang dapat dicapat oleh perusahaan
dihubungkan dengan penjualannya.  Profit Margin  yang tnggi menandakan
kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang tinggi pada tingkat penjualan
tertentu. Profu margin yang rendah menandakan penjualan yang terlalu rendah untuk
tingkat biaya yang tertentu, atau biaya vang terlalu tinggi untuk tingkat penjualan
vang tertentu, atau kombinasi dan kedua hal tersebut. Secara umum rasio vang

rendah bisa menunjukkan ketidakefisienan manajemen. Besar kecilnya profit margin
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pada setiap transaksi safes ditentukan oleh 2 faktor, vaitu mer safes dan laba usaha
Besar kecilnya laba usaha atau ner operating income tergantung kepada pendapatan
dan sales dan besarnya biaya usaha (operating expenses). Dengan jumlah operating
expenses tertentu profit margin dapat diperbesar dengan memperbesar sales, atau
dengan jumlah vales tertentu profit margm dapat diperbesar dengan menekan atau
memperkecil aperating expensesnya, Dengan demikian, ada 2 alternatif dalam usaha
untuk memperbesar profir margin vaitu :

a. Dengan menambah biava usaha (operating expenses) sampai tingkat
tertentu  diusahakan tercapminya tambahan sales vang sebesar-
besarmnya.

b. Dengan mengurangi pendapatan dan sales sampai tingkat tertentu
diusahakan adanya pengurangan operating expenses yang sebesar-

besarnya.

2. Turnover of Operating Assets | Tingkat Perputaran Aktiva)

Tingkat Perputaran Aktiva merupakan kecepatan berputamya operating assets
dalam suatu periode tertentu. Tinggi rendahnya tingkat perputaran aktiva selama
periode tertentu ditentukan oleh 2 faktor, yaitu net sales dan operating assets. Dengan
Jumlah operating assers tertentu, makin besarnya jumlah sales selama periode
tertentu mengakibatkan makin tingginya furnover. Demikian pula halnya, luas sales
tertentu dengan makin kecilnya operating assers akan mengakibatkan makin tingg
furnovernya. Dengan demikian maka operating assets turnover dapat dipertinggi
dengan dua cara, yaitu |

4. Dengan menambah modal usaha foperating axsers) sampai tingkat
tertentu - diusahakan  tercapainya tambahan safes vang  sebesar-
besarnya.

b. Dengan mengurangi  sales  sampar  tingkat  tertentu  diusahakan

penurunan atau pengurangan aperating assets sebesar-besarnya
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Semakin tingg tingkat perputaran aktiva berarti semakin efisien penggunaan
keseluruhan aktiva didalam menghasilkan penjualan. Dengan kata lain, jumlah assets
vang sama dapal memperbesar volume penjualan apabila tingkat perputaran aktiva
ditingkatkan atau diperbesar.

Dengan melihat ROI nya, suatu perusahaan dapat menentukan kebijaksanaan-
kebijaksanaan untuk memperbaiki kelemahan dan rasio keuangannya Misalnya
diketahui ROI perusahaan masth berada dibawah target atau standar, Untuk
mengetahui sebab-sebab rendahnya ROl, perusahaan pertama-tama melihat pada
profit margin dan rasio perputaran aktiva. Jika rasio perputaran telah sesua dengan
target atau standar, maka vang perlu diperhatikan adalah profit margin dengan unsur-

UNSUrnya.

2.3 Sistim Du Pont
2.3.1 Pengertian Sistim Du Pont

Analisa ROl sangat penting bagi perusahaan Karena sifammya vang
menyeluruh, Dengan tekhnik analisa ROI dapat mengukur efisiensi penggunaan
modal yang bekerja, efisienst produks: dan efisiensi bagian penjualan. Untuk lebih
mendalami analisa ROI, perlu mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi naik
turunnya rasio ROI tersebut. Hal im dapat dipelajan dengan menggunakan sistim Du
Pont.

Menurut Soewarso (1988:221) Sistim Du Pont dapat digunakan untuk
mengontrol perusahaan dalam rasio akuvitas dan profic margin beninieraksi, untuk
dapat menentukan profitabilitas aktiva-aktiva yang dimiliki perusahaan Sedangkan
menurut Weston dan Brigham (1993°131) Sistim Du Pont menggabungkan bersama
rasio aktivitas dan margin laba terhadap penjualan, dan menunjukkan bagaimana
rasio-rasio ini saling mempengaruhi untuk menentukan profitabilitas harta

Berdasarkan dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa analisa sistim
Du Pont menggabungkan tiga macam rasio sekaligus yaitu Retwrn On Investment

(ROT), Profi Margin dan Perputaran Aktiva
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b

Sistim analisa keuangan dari Du Pont dapat diuraikan scbagai berikut
(R Soemitra, 1983.60)

L Retwrn On Investment (RO1) = Profit Margin X Perputaran Aktiva

2. Prafit Margin= M
Penjualan
3, Perputaran Aktiva = M
Total Aktiva

4. Laba bersih = Penjualan - Total biaya

3. Jumlah Biaya-biaya = HPP + Biaya Penjualan + Biaya Administrasi +Bunga
+ Pajak — Pendapatan dan Biaya lain-lain

6. Total Aktiva = Aktiva tetap + Aktiva lancar

7. Akuva Lancar = Kas + Surat-surat berharga + piutang + persediaan

Dengan  menggunakan sistim Du Pont akan dapat dilihat Reurn On
Investment (ROl yang dihasilkan melalui perkalian antara keuntungan dan
komponen-komponen penjualan serta efisiensi penggudaan total asset didalam
menghasilkan  keuntungan tersebut,  Keman On  Investment (RO)I) akan dapat

ditingkatkan dengan memperbesar kedua atau salah satu dari komponen tersebut
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2.3.2 Bagan Sistim Du Pont

= (R
‘ Biaya
REgme | Peniualan
Lah.a. dikurang: Baye
Bersih A
Profu Total - ninis-
Margin dibagi dengan Biaya trast
Penjualan || Bunga
— Pajak
ROI S, Pendapa-
dikali dengan L anibiaya
lain-lain
Penjualan
L PHpu J Aktiva | | Kasdan
Aktiva Dibagi dengan [ Lancar [ | Sekuritas
dit -
Aktiva Aktiva
Tetap | Persediaan

Gambar 1 : Bagan Sistim Du Pont
Sumber  Weston dan Brigham, 1993;130

Bagian atas gambar tersebut menggambarkan Profic Margin, Setiap biaya
ditambah dengan pajak dikurangkan dari penjualan untuk menghasilkan laba bersih
setelah pajak. Laba bersih dibagi dengan penjualan memberikan margin keuntungan

“»

atas penjualan
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Bagian bawah gambar tersebut menggambarkan rasio perputaran. Bagian itu
memperlihatkan bagaimana aktiva lancar (kas dan sekunitas, piutang. persediaan)
ditambahkan ke aktiva tetap untuk membenkan total aktiva. Penjualan dibagi total
aktiva menghasilkan perputaran aktiva. Bila profit margin pada sisi atas gambar
tersebut dikalikan dengan perputaran aktiva yang berada di sebelah bawah tersebut,
hasilnya adalah hasil atas investasi (Return On Investment ROT) dan perusahaan. Ini
dapat dilihat dari rumus berikut | (Weston dan Brigham ,1993:131)

Laba Bersih X Penjualan
Penjualan Total Aktiva

2.4 Laporan Keuangan Yang Digunakan

Laporan keuangan vang digunakan dalam perhitungan Return On Investment
(RO im adalah Neraca dan Laporan Rugi Laba, Menurut S Munawir (1996:2)
laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai
alat untuk berkomunikast antar data Kevangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan
pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau akuivitas perusahaan tersebut.

Menurut § Munawir (1996:13) neraca adalah laporan vang sistematis tentang
aktiva, hutang serta modal dan suatu perusahaan pada suatu penode tertentu, Neraca
merupakan laporan keuangan vang terdin dan tiga bagian utama, yaitu aktiva |
hutang dan modal dalam pengertian Lidak terbatas pada kekayaan perusahaan yang
berwujud jusa, akan tetapi juga termasuk pengeluaran-pengeluaran vang belum
dialokasikan pada penghasilan yang akan datang serta aktiva yang tndak berwujud
lainnyva. Pada dasarnya suatu aktiva dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian utama
yaitu aktiva lancar dan aktuva ndak lancar Menurut §S Munawir (1996.14) aktiva
lancar adalah vang kas dan aktiva kunnya yang dapat dibarapkan dapat dicarkan atau
ditukarkan menjads uvang twoai, dijual atau dikonsumsi dalam peniode benkutnya

(paling lama | tahun atau dalam perputaran kegiutan yang normal)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember 18

Menurut S.Munawir (1996:16) Aktiva tidak lancar adalah aktiva yang
mempunyai umur kegunaan relatif permanen atau jangka panjang ( mempunyal umur
ekonomis lebih dari satu tahun atau tidak akan habis dalam saw kali perputaran
operasi perusahaan),

Pengertian hutang menurut S Munawir (1996:18) adalah semua kewajiban
keuangan perusahaan kepada pihak lain vang belum terpenuhi, dimana hutang i
merupakan sumber dana atau modal perusahaan vang berasal dari kreditor. Hutang
atau kewajiban perusahaan dapat dibedakan ke dalam hutang lancar (hutang jangka
pendek) dan hutang jangka panjang. Menurut Hanafi dan Halim (1996:51) Hutang
bisa didefinisikan sebagai pengorbanan ekonomis vang mungkin timbul dimasa
mendatang dari kewajiban perusahaan sekarang untuk mentransfer asset atau
memberikan jasa ke pihak lain dimasa mendatang, sebagal akibat transaksi atau
kejadian di masa lalu. Hutang muncul terutama karena penundaan pembayaran untuk
barang atau jasa yany telah ditenima perusahaan dan dari dana vang dipinjam Hutang
lainnya muncul sebagai akibat dani pengambilan sumber daya ekonomi dimuka
sebelum memberikan jasa atau barang ke konsumen.

Menurut S.Munawir (1996:19) Modal adalah merupakan hak atau bagian
yang dimiliki oleh pemilik perusahaan yang ditunjukkan dalam pos modal (modal
saham) surplus dan laba yang ditahan. Atau kelebihan nilai aktiva vang dimiliki oleh
perusahaan terhadap seluruh hutang-hutangnya. Sedangkan menurut Prof Mei) dalam
Bambang Riyanto(1997:18) mengartikan modal sebagai kolektivitas dari barang-
barang modal yanyg terdapat dalum neraca sebelah debet, sedang vang dimaksud
barang-barang modal ialah semua barang vang ada dalam rumah langga perusahaan
dalam fungsi produktifnya untuk membentuk pendapatan Yang dimaksud dengan
kekayaan adalah daya beh yang terdapat dalam barang-barang modal. Dengan
demikian maka kekayaan terdapat dalam neraca sebelah kredit Menurut Hanafi dan
Halm(1996:51) modal adalah sisa dari asset suatu bisnis dikurangi dengan hutang-
hutangnya. Modal merupakan hu‘muk kepemilikan suatu usaha. Modal menduduk:

urutan sesudah hutang dalam hal Kiaim terhadap asset perusshaan, dan dengan
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demikian memiliki klaim terhadap sisa perusahaan. Dan sudut pandang perusahaan

modal saham perusahaan mencerminkan pihak yang menanggung resiko pokok

perusahaan dan ketidakpastian yang diakibatkan oleh kegiatan perusahaan, dan

memperoleh imbalan sebagai konsekuensinya. Modal dimulai dan investasi atau

penvetoran sejumlah sumber dava ekonomi, kemudian diperbarui dengan tambahan

investasi, laba vang ditahan dan perubahan-perubahan lain dalam asset dan hutang

perusahaan

Laporan Rugi Laba merupakan suatu laporan yang sistematis tentang

penghasilan, biaya, rugi laba yang diperoleh oleh suatu perusahaan selama periode

tertenty. Menurut Hanati dan Hahim( 1996:57) ada tiga elemen pokok dalam laporan

rust labayaity :

!

-2

Pendapatan Operasional

Pendapatan didefinisikan sebagar asset yang masuk atau asset vang naik
mlainya atau hutang yang semakin berkurang selama periode dimana
perusahaan memproduksi dan menverahkan barang atau memberikan jasa,
atau aktivitas lain yang merupakan operasi pokok perusahaan,

Beban Operasional

Beban  operasional  didefinisikan  sebagai asset keluar atau pihak lain
memanfaatkan asset perusashagn atau munculnya hutang selama periode
dimana perusahaan memproduksi dan menyerahkan barang, memberikan jasa
atau melaksanakan aktvitas lain yang merupakan operasi pokok perusahaan
Untung atau Rugi (Gam or Loss)

Untung (Gam) didefimsikan sebagal kenaikan modal dari transaksi yang
bersifat insidental dan bukan merupakan kegiatan pokok perusahsan dan dan
transaksi lainnya yang mempengaruhi perusahaan selama periode tertenty,
kecualt yang berasal dan pendapatan operasional dan investasi dan pemlik
saham. Rugi (Loss) didefinisikan sebaga penurunan modal dari transaksi
vang bersifat insidental dnn_‘bukan merupakan kegiatan pokok perusahaan dan

dari transaksi lainnva vang mempengarull  perusahaan selama periode


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

20

terlentu, kecuali vang berasal dari beban operasional dan distnibusi pemilik
saham.
Isi laporan rugi laba biasanya mencakup clemen-elemen berikut ini :
1. Pendapatan Operasional

a. Penjualan (Bersth)
b. Harga Pokok Penjualan
¢. Biaya Operasional
d. Pendapatan dan biaya lainnva

¢, Biaya Pajak yang berkaitan dengan Operasi perusahaan

[~

Hasil dar operasi yang dihentikun
a. Pendapatan (Rugi) dari operasi perusahaan yang dihentikan (bersih
puajak)
b. Untung (Rugi) vang berkaitan dengan pelepasan lini bisnis yang
dihentikan (bersih pajak)

ltem-item luar biasa (bersih pajak pendapatan)

W

Efek kumulatif perubahan prinsip akuntansi (bersth pajak pendapatan)
Laba bersth

6. Laba per lembar saham.

L

Menurut S.Munawir (1996:26) bentuk dar laporan rugi laba yang biasa
digunakan adalah
I. Bentuk Smgle Step

Yaitu dengan menggabungkan semua penghasilan menjadi satu kelompok dan
semua biaya dalam satu kelompok, sehingga untuk menghitung rugi laba bersih
hanya memerlukan satu langkah yaitu mengurangkan total biaya terhadap total

penghasilan. Bentuk tersebut adalah sebagai berikut
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Laporan Rugi Laba Bentuk Single Step

Hasil Penjualan Rp xx
Hasil lain-lain Rp xx
Laba Insidentil Rp xx (+)
Rp xx
HPP Rp xx
Biaya adnumistras) dan umum Rp xx
Biava lain-lain Rp xx
Rugt Insidenul Rp xx
Pajak perseroan Rp xx  (+)
Rp xx (-)
L.abu bersih setelah pajak Rp xx

2. Bentuk Multiple Step
Dalam bentuk im dilakukan pengelompokan vang lebih telin sesuar dengan

prinsip-prinsip vang digunakan secara umum. Bentuk tersebut adalah sebagai berikut:
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Laporan Rugi Laba Bentuk Multiple Step

Penjualan bruto
Potongan penjualan
Penjualan bersih
HEP::
Bahan baku
Upah tenaga kerja langsung

Biaya tidak langsung

Laba kotor
Biaya-biaya operast -

Biaya pemasaran

Biaya administrasi

Biava umum

[Laba bersih sebelum bunga dan pajak
Bunga

Laba bersih sebelum pajak

Pajak

Laba bersih setelah pajak

Rp xx
Rp xx (-}

Rp xx
Rp sx
Rp xx {+)

Ep xx
Rp xx

Rp xx_ (+)

Rp xx

Rp xx (-}
Rp xx

Rp xx (-}
Rp xx

Rp xx  (-)
Rp xx

Rp xx (-)

REp xx
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iii. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penehinan dilakukan di UD Kurtika yang berada di Jalan Sawo Nomor 5
Magetan dengan tujuan untuk mengetahui profitabilitas perusahaan sepatu Kulit
UD, Kartika dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2002

Uniuk mendukung penelitian tersebut diperhikan data-data yang berupa
laporan keuangan perusahaan. Jenis penelitian ini adalah deskniptif vang bersifat studi
kasus karena dalam hal int penulis hanya menggambarkan tentang perkembangan
kondisi perusahaan. Mohammad Nazir (1988.63) mengatakan bahwa “Penelitian
desknptil adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek,
suatu set kondisi, suatu sistem pemnikiran ataupun suatu kelas penistiwa pada masa
seharang”  Sedanghan pengertian metode studi kasus yang dikemukakan oleh
Mohammad Nazwr (1988:65) adalah sebapai berikut : "Studi kasus atau penelinan
kusus adalah penelitian yang berkenaan dengan fase spesifik atau khas dan
keseluruhan personalitas, Jadi kesumpulan dari analisis dan perhitungan nantinya

hanya akan berlaku di perusahaan vang diteliti

3.2 Jenis dan Sumber Data

Penclitian ini menggunakan data sekunder yang berusal dari laporan keuangan
perusahaan. Adapun data yang dipergunakan adalah Laporan Laba(Rugi) dan Neraca
perusahaan dan tahun 2000 sampai dengan tahun 2002

Data diambil dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2002 Karena penulis ingin
memberikan informast mengenar profitabilitas perusahaan sepatu kulit UD Kartika

selama kurun waktu tiga tahun,

)
L2
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3.3 Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan dengan 2
(dua) cara yaitu wawancara dan observasi, Wawancara merupakan metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menpadakan wawancara (tatap muka)
secara langsung dengan bagian keuangan perusahaan guna memperoleh data-data
yang diperlukan. Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan

mengadakan pengamatan dan pencatatan terhadap objek penelitian.

3.4 Definisi Operasional Variabel

Pengertian variabel di dalam penelitian adalah “vaniabel sebagai gejala yang
bervariasi, sedangkan gejala adalah chjek vang diteliti, sehingpa variabel adalah
objek penelitian vang bervariasi” (Sutnsno Hadi di dalam Arikunto,1993:97). Jadi
variabel penelitian adalah gejala atau konsep yang mempunvai variasi nilai yang
dijadikan bahan untuk menyusun informas:.

Didalam penelitian keseluruhan variabel yang terkait dengan perhitungan
Return Ui Dvestnent (ROI) merupakan data yang diliput selama tiga tahun dalam
periode tahun 2000 sampai dengan tahun 2002, Untuk memudahkan pemahaman dari
melode analisa data, maka diberikan pengertian-pengertian sebagai berikut -

I. Harga Pokok Penjualan(HPP) yaitu merupakan hasil pertambahan dari bahan

baku,upah tenaga kerja langsung dan biaya tidak langsung,

| o )

Biava penjualan vaitu semua biava vang menvangkut penjualan  produk

perusahaan

4

3. Biava admimstrast yaitu  biaya yang  dikeluarkan  untuk  administrasi
perusahaan.

4. Bunga vaitu merupakan balas jasa untuk pengorbanan likuiditas,

5. Pajak yaiu wran vang dibayarkan oleh rakyat kepada kas negara vang diatur

oleh Undang-Undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat balas

jasa vang langsung dapat ditunjukkan.
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Pendapatan dan biaya lain-lain diperoleh dani pendapatan lain-lain dikurangi
dengan biaya lain-lain.

Penjualan yaitu keseluruhan penjualan vang dapat dilakukan atau dihasilkan
oleh perusahaan.

Total biaya yaitu hasil pertambahan dari HPP, biaya penjualan, biaya
administrasi, bunga dan pajak dikurangi dengan pendapatan dan biava lain-
lain.

Laba bersih yaitu hasil penjualan dikurangi dengan total biava.

Profit. Margin yaitu hasil dari laba bersih dibandingkan (dibagi) dengan

penjualan,

- Kas yaitu mehputi uang kertas, uang logam, cek, pos wesel, simpanan di Bank

dan segala sesuatu yang dapat dipersamakan dengan uang,

. Sekuritas yaitu merupakan kumpulan dari surat-surat berharga.

. Piutang yaitu tagihan-tagihan kepada perorangan atau organisasi yang timbul’

dan penjualan barang-barang atau jasa.

Persediaan yaitu barang-barang yang dimiliki oleh perusahaan pada suatu saat
tertentu dengan maksud untuk dijual kembali baik secara langsung maupun
melalui proses produksi dalam siklus operasi normal perusahaan.

Aktiva lancar yaitu merupakan hasil pertambahan dari kas, sekuritas, piutang
dan persediaan,

Aktiva tetap yaitu kekayaan yang dimiliki perusahaan yang fisiknya nampak
(konkret).

Total aktiva yaitu hasil pertambahan dari aktiva lancar dan aktiva tetap.
Perputaran aktiva adalah efektivitas penggunaan aktiva vang diukur dengan
menghubungkan pendapatan (dan penjualan) dengan jumlah aktiva yang
digunakan untuk memperoleh pendapatan tersebut.

Return On Investment (ROI) vaitu hasil dan perkalian antara profit margin

perusahaan dengan perputaran aktiva,
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3.5 Metode Analisa Data
Metode analisa data vang digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam

penehitian i adalah sistem Du Pont. Sistem Du Pont menggabungkan bersama rasio
aktivitas dan margin laba terhadap penjualan, dan menunjukkan bagaimana rasio-
rasio ini saling mempengaruhi untuk menentukan profitabilitas harta (Weston dan
Brigham,1993:131).
L. Untuk mengetahu perkembangan profitabilitas dengan menggunakan sistem Du

Pont, formulasinya adalah sebagai berikut : (Weston dan Brigham,1993:130)

a. Untuk mendapatkan Mrofu Margin digunakan rumus sebagai berikut

Laba Bersih

| Profit Margin = _
Penjualan

[t

- Laba Bersth = Penjualan — Total Biava

Tad

. Towal Biaya = HPP + Biava Penjualan + Biaya Administrasi — Bunga
Pajak ~ Pendapatan dan biaya lain-lain
b, Untuk mendapatkan Perputaran Aktiva digunakan rumus sebagai berikut

Penjualan
Total Aktiva

Total Aktiva = Aktiva Lancar + Aktiva Tetap

|, Perputaran Aktiva =

1=2

3. Aknva Lancar = Kas + Surat Berharga + Piutang + Persediaan
c. Return Un Investmment (RO

RO Profit Margin X Perputaran Akliva

2. Untuk menentukan faktor-fakior penyebab penurunan maupun kenaikan Keturn
On Investment (ROI) dengan menggunakan analisa perbandingan Profit Margin,
Perputaran Aktiva dan Keturn (n Investment (ROM). Semakin tinggi Return On
Investment  (RO[)  maka semakin  baik keadaan suatu perusahaan,
(Syamsuddm.2000:63).
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Keterangan:

L

2.

h

Stant

Menganalisa dan mengolah laporan keuangan historis dan 1ahun 2000 sampai
dengan tahun 2002, yaitu antara lain: Neraca dan Laporan Laba{Rugi)

Dari hasil analisa laporan keuangan akan dapat dihitung Profit Margin,
Perputaran Aktiva dan Renan On Investment (RO!) darn tahun 2000 sampai
dengan tahun 2002,

Melakukan perbandingan dan tahun 2000 sampair dengan tahun 2002 baik
untuk Profit Margin, Perputaran Aktiva dan Return On Investment (ROI).
Kesimpulan

Stop
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IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum UD. Kartika di Magetan
4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Berdimnya perusahaan sepatu “Kartika”di Magetan 1ni berawal dan home
industri yang telah ditekuni oleh Bapak Suwito sejak tahun 1980 Usaha ini
tercipta karena didukung oleh kondisi masyarakat Selosan Kecamatan Magetan
Kabupaten Magetan yang telah lama menggeluti usaha pengolahan kulit walaupun
masih bersifat tradisional dengan hasil berupa kulit setengah jadi. Dalam
perkembangannya seiring dengan perkembangan teknolog di bidang perkulitan,
usaha pengolahan kulit tersebut mulai berkembang menghasilkan kulit olahan
yang siap untuk di proses menjadi suatu produk kerajinan kulit seperti : sepatu,
sandal, tas, ikat pinggang, jaket, dompet dan sebagainva Hal ini terbukti dengan
didinkannya Lingkungan Industn Kecil (LIK) oleh pemerintah daerzh setempat
vang berlokasi di desa Ringin Agung LIK tersebut merupakan pusat usaha bag
industri-industni kecil yang ada di Kabupaten Magetan dengan proporsi schagian
besar didominasi oleh kerajinan kuli,

Perusahaan sepatu “Kartika™  di Magetan pada mulanya hanya mampu
berproduks: dalam kapasitas kecil, Hal in1 disebabkan oleh peralatan yang
digunakan dalam kegiatan produksi sehari-hari masth bersifat tradisional
disamping jumlah tenaga kerjanya yang relatif sedikit. Namun demikian, dengan
melihat prospek yang cerah di masa mendatang serta didukung oleh kondisi yang
ada di desa Selosan tersebut menyebabkan Bapak Suwito bemiat untuk
mengembangkan  usahanya  menjadi lci;ih besar.  Adapun caranya dengan
mengganti dan menambah peralatan tradisional yang ada disertai penambahan
jumlah tenaga kerja. Upaya tersebut dimaksudkan agar perusahaan mampu
berproduksi dalam kapasitas maksimal dan dapat mencapai market share yang

diharapkan
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Berkat keahlian yang dimiliki oleh Bapak Suwito dalam memanajemen
usahanya menyebabkan produk yang dihasilkan mampu menembus pasaran lokal
maupun nasional dan bersamg dengan perusahaan-perusahaan lain yang lebih
besar dan maju. Hal 1 terbukti dengan adanya permintaan dan berbapai daerah
baik vang ada di pulau Jawa maupun di luar pulau Jawa Dan salah satu sebab
dalam persaingan tersebut adalah harganya yang jauh lebih murah apabila
dibandingkan dengan harga sepatu vang bermerk dan perusahaan besar,
Akibatnya bagi konsumen lertentu vang terseleksi di segmen pasar produk ini,
akan membelinya dan dengan demikian menyebabkan produk sepatu ini tetap
mampu bertahan.

Untuk  memperlancar proses produksinya Bapak Suwito telah
menyediakan rumabnya yang terletak di Jalan Sawo Nomor 5 Selosan Magetan
untuk dyadikan showroom dan sekaligus kantor dan administrasi serta bangunan
sebagai tempat untuk  berproduksi. Selanjutnya dalam  perkembangan vang
semakin membaik, pada tahun 1995 perusahaan sepatu “Kartika” ini secara svah
dan Berbadan Hukum telah terdafiar sebagai perusahaan dengan mendapatkan
SIUP dengan Nomor SIUP 157/13-14/PR/IX/1995.

Demukian setelah memiliki ijm usaha, perusahaan sepatu “Kartika” di
Magetan im terus berbenah diri dan hingga sekarang tetap berproduksi kendati
laju perekonoman kurang stabil. Dan ijin usaha tersebut telah memberikan
langkah baru bagi perusahaan dalam kegiatan operasionalnya untuk mewujudkan

tiguan vang telah diretapkan.

4.2 Struktur Organisasi

Setiap perusahaan selalu mempunyai struktur orgamsasi untuk mencapa
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Struktur organisasi merupakan bagian
dari organisasi yang isinya menunjukkan susunan breanisasi dari pucuk pimpinan
sampal dengan satuan organisasi yang terendah dengan menvebutkan sebutan
OTLANISAS] SerTa masing-masing satuan organisasinya.

Struktur organisasi merupakan wujud usaha perencanaan dan pengendalian

kegmatan-kegiatan perusahaan untuk masa sckarang maupun untuk masa yang
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akan datang, baik yang bersifal ckonomis dan non ekonomis. Struktur organisasi
vang baik akan membawa pengaruh terhadap kelancaran perusahaan karena
melalui struktur orgamisasi vang baik akan dapat ditentukan pembagian kerja,
tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian sehingga selurub tenaga
kerja akan bekerja dengan harmonis dan efisien.

Untuk mengetahui secara jelas tentang tugas dan tanggung jawab dan
semua pihak yang ada dalam sebuah orgamisasi perusahaan maka dapat dilihat
pada struktur organisasinya. Adapun struktur organisasi pada UD Kartika di
Magetan berbentuk Organisast Gans atau Lini seperti tampak pada Gambar 3
sebagat berikut
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Pemilik/pemodal

Y
Direktur
' : : v
k4 .
Kabag, Kabag. Kabag. Adm. Umum Kabag.
Keuangan |  Produksi dan Personalia Pemasaran
¥ l _ l
ﬂ Bendahara } Kepala Seksi Karyawan I
| Penyediaan Bahan
dan Pembuatan

' s '

Wakil Bendahara Kepala Seksi Kepala Seksi
Penjualan Advertensi &
| l Promosi
Karvawan Karyawar Karyawan Karyawar i
Pt'il'.l}'{idiﬂﬂll dan Sortir Pembuatan
Bahan

Gambar 3 ; Struktur Organisasi UD Kartika
Sumber data ; UD.Kartika, Magetan
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Tugas dan tanggung jawab personalia perusahaan adalah sesuai dengan

posisinya pada struktur organisasi tersebut. Adapun tugas dan tanggung jawab dari

masing-masing personalia perusahaan adalah sebagai berikut :

1. Direktur

Tugas dan tanggung jawabnya, antara lain

.

e

Memegang kebijaksanaan wmuwm perusahaan dan bertanggung jawab
dalam segala hal baik kedalam maupun keluar perusahaan.

Membina hubungan yang baik dengan mstansi pemerintah, perusahaan
lain dan masyarakat

Nemegang kekuasaan sepenubnya dan bertangpung jawab terhadap maju
dan mundurnya perusahaan.

Mengadakan pengawasan terhadap kebijaksanaan perusahaan yang telah
ditetapkan serta mengadakan perbaikan di segala bidang apabila terdapat
kekurangan-kekurangan.

Membawahi bagian-bagian yang ada dalam perusahaan yang dipimpinnya.

Bertanggung jawab terhadap Direksi.

2, Kepala Bagian Keuangan

Tugas dan tanggung jawabnya, antara lain :

a
b.
C.
d

Menyusun anggaran keuangan perusahaan.
Mengawasi pelaksanaan anggaran keuangan perusahaan.
Membuat laporan Keuangan perusahaan.

Bertanggung jawab terhadap kenangan perusahaan kepada Direktur,

Kepala Bagian Kevangan membawahi Bendahara dimana tugas dan tanggung

Jawabnya, antara lain :

4. Membuat laporan pemasukan dan pengeluaran perusahaan.
b, Mencatat sctiap transaksi keuangan.

¢, Bertangpung jawab kepada Kepala Bagian Keuangan,

Bendahara dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh Wakil Bendahara.
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3 Kepala Bagian Produksi
Tugas dan tanggung jawabnya, antara lain :

a  Mengatur dan melaksanakan proses produksi dan bahan baku menjadi

barang jadi sesuai dengan production order,

Melakukan analisis berkala atas pemakaian bahan baku, spare pari, yang

sebelumnya telah disusun anggarannva secara berkala.

Mengatur percobaan dan penclitian di bidang produkst untuk mendapatkan

produk yang letnh baik.

Bertanggung jawab langsung kepada Direktur.

Kepala Bagian Produksi membawahi Kepala Seksi Penyediaan Bahan dan

Pembuatan di mana tugas dan tanggung jawabnya, antara lain -

g Mengstur dan  mengontrol  Ketersediaan bahan baku dan  bahan
penolong

b, Mengontrol proses kerja mesm dan karyawan.

¢. Bertanggung jawab kepada Kepala Bagion Produksi.

4. Kepala Bagian Admimistrast Umum dan Personalia

Tugas dan tanggung jawabnya, antara lun

il

b.

5. Kepala Bagan Pemasaran

Meluksanakan admimstrasi perusahiaan serta tugas-tugas korespondensi,
Menvelenggarnkan kegiatan penerimaan dan penempatan tenaga kerja
berdasarkan formasi organisasi dan persyaratan kerja yang ditentukan.
Menyelenggarakan pembenian persoml dan hubungan perburuhan serta
admmmstrasinya, meliputt penilaian kerja  karyawan, pendidikan  dan
fatihan kerja, cuti dan istirahat Karyawan, pesangon, uang jasa dan lain-
lan.

Dalam  menjalankan tugasnya  bertanggung  jawab langsung  kepada
Direktur

Tugas dan tanggung jawabnya, antara lam

i,

Mengatur  dan  mengawasi  perjualan dan  pemasarun  serta  berusaha

memperiuas doerah pemasaran baru
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b, Mengkoordinir Kepala Scksi yang ada dibawahnya agar Lercipta strategl
pemasaran yang marntap,
¢. Bertanggung jawab kepada Direkiur.
Kepala Bagian Pemasaran membawahi dua kepala seksi, yaitu |
5.1 Kepala Bagian Pemasaran
Tugas dan tanggung jawabnya, antara lwn
a. Melayani pembelian yang melakukan pembelian dalam partai
besar maupun parta kecil.
b, Mencatat pembelian dan pemesanan yang terjadi.
¢. Bertanggung jawab kepada Kepala Bagian Pemasaran.
5.2 Kepala Seksi Advertensi dan Promosi
Tugas dan tanggung jawabnya, antara lain
a. Mencan daerah pemasaran baru dengan pembelian yang
potensial.
b. Meclakukan kegiatan advertensi dan promosi agar terjadi
penjualan.
¢. Bertangygung jawab kepada Kepala Bagian Pemasaran.

4.3 Personalia Perusahaan

Mesin bagi perusahaan adalah sustu alat yang dapat menunjang
keberhasilan perusahaan, tetapi baganmanapun canggihnya mesin-mesin yang
dioperasikan oleh perusahaan akan tetap saja membutubkan manusia untuk
mengoperasikannya  Demikian pentingnya faktor manusia dalam perusahaan
sehingga perusahaan harus dapat mengatur tenaga kerjanya untuk ditemparkan
pada tempat vang sesuai dengan pendidikan, ketrampilan dan pengalaman dari
masing-masing tenaga kerja sehingga perusabaan dapat berjalan secara efektif dan
cfisien r
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4.3.1 Klasifikasi dan Jumlah Tenaga Kerja
Tenaga kerja vang dimaksud di sini adalah semua karyawan yang berstatus
sebagar pekenja pada UD Kartika di Magetan Pada saat im1 jumlah karyawan yang
bekerja pada UD Kartika berjumiah 40 orang.
Jumlah ini dibagi menjadi dua bagian. yaitu
a. Tenaga Kena Tidak Langsung
Tenaga kerja tidak langsung adalah karvawan vang tdak secara langsung
menangam proses produks: perusahaan. Jumlah karyawan tidak langsung di
UD. Kartika sebanyak 16 orang. Adapun data jabatan dan jumlahnya dapat
dilihat pada tabel 1 berikut ini .

Tabel 1. UD. Kartika
Data Jabatan dan Jumlah Tenaga Kerja Tidak Langsung

Tahun 2002

No Jabatan I Jumlah
I Direktur | orang
2. | Kabag. Keuangan | orang
3. Kabag. Produksi | orang
4 Kabag Admimstrasi Umum dan Personalia 1 orang
5 Kabag. Pemasaran | orang {
6, Kasi. Penyediaan Bahan dan Pembuatan | orang
7. Kasi. Penjualan | orang
8 Kasi. Advertensi dan Promosi | orang
1) Bendahara | orang
10, | Wakil Bendahara | erang
11, | Karyawan Administrast Umum dan Personalia | orang
12, | Karyawan Penjualan 2 orang
13, | Karyawan Advertensi dan Promosi 2 orang

| 14 Pesuruh MY | orang

| Jumlah | 16orang

sumber data © UD. Kartika Magetan

b Tenaga Kena Lanpsung
Tenaga kena langsung adalah karyawan lngkal operasional yang

sccara langsung berkaitan dengan proses produksi. Pada UD. Kartika yang
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termasuk tenaga kerja langsung yaitu karyawan penyediaan dan sortir bahan
serta karyawan pembuatan, seperti tampak pada 1abel 2 berikut ini

Tabel 2. UD. Kartika
Data Jabatan dan Jumlah Tenaga Kerja Langsung
Tahun 2002

No | Jabatan Jumlah

L, | Karyawan P:njchML dan Sortir Bahan | orang

1 Karyawan Pembuatan :

Bidang Pola 7 orang

Bidang Lipper ( Kap ) 7 orang
 Bidang Tarik ( Sol ) 7 orang
| Bidang Fimishing 2 orang
I Jumlah 24 orang

Sumber data - UD. Kartika, h{ugctun_

4.3.2 Sistim dan Besarnya Upah
Pada dasarnya upsh merupakan penerimaan oleh Kkaryawan dari
perusabamn dimana mereka bekerjpa sebagm imbalan atas jusanya berupa tenaga
maupun pikiran yang dibenkan kepada perusahaan, UD. Kartika menggolongkan
sistim upah menjadi tiga golongan, vanu:
8. Upah Bulanan
Yaiu sistim pengupahan yang dilakukan tiap-tiap bulan. Termasuk dalam
kategon im adalah Direkiur, Kepala Bagian, Kepala Secksi, Bendahara dan
Wakil Bendahara
b, Upah Haran
Yaitu sistun pengupahan yang didasarkan pada jumlah han kerja karyawan.
Termasuk dalam kategon i adalah karyawan administrasi dan wmum dan
personahia, penjualan, advertensi, dan promosi serta pesuruh
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¢. Upah Borongan
Yaitu sistim pengupahan yvang didasarkan pada jumlah produk yang dihasilkan
oleh karvawan atau memperhitungkan besar kecilnya hasil produks: karyawan,
Termasuk dalam kategori ini adalah karyawan penyediaan dan sortir bahan
serta karvawan pembuatan.
Adapun besar upah untuk tenaga kerja tidak langsung dapat dihihat pada
tabel 3 untuk sistim pengupahan bulanan dan tabel 4 untuk sistim pengupahan

harian, seperti berikut mi ¢

Tabel 3. UD. Kartika
Tingkat Upah Tenaga Kerja Tidak Langsung Sistim Bulanan

Tahun 2002
. No Jabatan ' Upah/Bulanan (Rp) !.
1. | Direktur 1,500,000
2. | Kepala Bagian 1.000.000
| | Kepala Seksi ' 800.000 I
| 4. | Bendahara 750.000 |
| 5. Waki! Bendahara 650.000

Sumber data - UD. Kartika, Magetan

Tabel 4. UD, Kartika
Tingkat Upah Tenaga Kerja Tidak Langsung Sistim Harian

Tahun 2002
No Pekerjaan | UpaiﬁW
L, | Karyawan Administrasi Umum dan Personalia | 15.000 :
2, karvawan Penjualan 15.000
i 3. Raryawan Advertens! dan Promosi 15,000
4. Pesuruh 10.000

Sumber data ; UD. Kartika, Magetan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember 39

Sedangkan sistim dan besar upah tenaga kerja langsung dapat dilthat pada
tabel 3 sebagail benkut :

Tabel 5. UD. Kartika
Tingkat Upah Tenaga Kerja Langsung Sistim Borongan

Tahun 2002
No Pekerjaan Upah/Sepatu Upah/Sandal
(Rp) (Rp)
1. Karyawan  Penyediaan  dan 200 200
) Sortir bahan
2. | Karyawan Pembuatan |
Bidang Pola [.100 1 000
| Bidang Upper ( Kap ) 1.200 1.100
Bidang Tank ( Sol ) 1,200 1.200
Bidang Fimshing | 300 | 200

Sumber data - UD. Kartika, Magetan

433 Haridan Jam Kerja
Hari kena pada UD. Kartika ada 6 han kerja dalam seminggu dan dimular
pukul 08.00 sumpai dengan pukul 17.00 WIB dengan waktu istirahat sebanyak
dua kali. Adapun lebih lengkapnya adalah sebagm berikut ©
Untuk Han Senin sampai Kamis dan Sabtu
Jam Kerja L pukul 08.00 - 17.00 WIB
Jam lstirahat | - pukul 12,00 - 12.45 WIB
Jam Istirahat (1 pukul 15.00 - 1545 WIB
Untuk Hary Jum at
Jam Kerja pukul 08.00 - 17.00 WIB
Juwm Istirahat | pukul 11.00 - 13 00 WIB
Jum Istirahat 11 pukul 15.00 - 1545 Wi
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44 Kegiatan Produksi
Kegiatan produksi yang dibahas disini meliputi -
4.4.1 Bahan Baku dan Bahan Penolong
Bahan Baku untuk membuat sepatu dan sandal kulit bisa dan mudah
diperoleh di daerah Magetan karena di Magetan sendiri telah banyak terdapat
perusahaan penyamakan kulit. Adapun bahan baku dan bahan penolong yang
digunakan adalah sebagai benkut :
a. Bahan Baku
Meliputi © Kulit Box, Sol Karet
b. Bahan Penolong
Meliputi : Lem PC, Lem Prima-D, Lem 168, Lem Latex, Lem Zormodore.
Spon Usu, Kain Keras 0.8 , Sarwi (cci) atau lapis, Tamsin, Benang 555.
Ampril no.3, Paku, Cat sol, Vernis, Gasper, tali dan mata ayam

4.4.2  Peralatan yang digunakan
Alat-alat yang digunakan untuk membuat sepatu dan sandal kulit yaitu -
gunting, martil, jonggol, pisau samak, list(cetakan), kuas, catut, kompresor, mesin

cetak, mesin jahit, mesin seset, mesin press, mesin amplas,

443 Proses Produksi
Proses pembuatan  sepatu dan sandal kulit melalui berapa tahap, yaitu
meliputi |
a. Tahap Penyediaan dan Sortir Bahan.
Pada tahap i baban-bahan yang digunakan (bahan baku dan bahan penolong)
diletakkan pada masmg-masing bidang dan dilakukan penyortiran atau
pemilihan bahan baku.
b, Tahap Pola :
Sebelum membuat sepatu dan sandal kulit yang dunginkan, terlebih dahulu
membuat pola stau cetakan pada Kertas vang nantinva digunakan sebagai
patokan dalam membuat sandal atau sepatu.
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Pemotongan Bahan.

Pola yang sudah jadi kemudian dilukiskan pada lembaran kulit yang sudah
tersedia. kemudian kulit dipotong menurut pola tersebut.

Penipisan Bahan.

Bahan atau bagian yang dilipat terlebih dahulu ditipiskan dengan mesin seset.
Penggabungan Bahan.

Bagian bahan yang sudah dipotong dan ditipiskan digabung dengan
menggunakan lem.

Penjahitan.

Setelah dirckatkan dengan lem maka bagian-bagian bahan tadi dijahit sesuai
dengan model.

Pemasangan Sol,

Sepatu dan sandal yang sudah dijahit hiben sol dan hag,

Penyelesaian Akhir.

Yaitu pemberian label, pemernisan, pemberian aksesoris dan pengemasan.

Untuk lebih jelasnya maka jalannya proses produksi dapat digambarkan sebagai
berikut:
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| Penyediaan dan Sortir Bahan |

| Pembuatan Pola =

. Pemotongan Bahan il

Penipisan Bahan

‘

| Penygabungan Bahan |,

all N e
Penjahitan ]

Y
[ Pemasangan Sol |

. L 2 :
Penyelesaian Aklur ]

Gambar 4. Skema Alur Proses Pembuatan
Sepatu dan Sandal Kulit
Sumber data’ UD. Kartika, Magetan

4.5 Hasil Produksi

UD. Kartika dalam aktivitas produksimya menghasilkan sepatu dan sandal
untuk ukuran dewasa Adapun menurut jenisnya produk UD. Kartika dapat
dibedukan menjadi 4 yaitu:

1. Sepatu pria
2. Sepatu wanita
3 Sandal pria
4. Sandal wanita
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4.6 Kegiatan Pemasaran
4.6.1 Daerah dan Sistem Pemasaran

UD. Kartika in1 mempunyai posisi pasar vang cukup baik. Hal ini terbukn
dengan dipasarkannya semua hasil produksi perusahaan. Daerah pemasarannya
meliput daerah Magetan dan beberapa daerah di Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa
Barat serta daerah luar Pulau Jawa. Gambaran selengkapnya dapat dijabarkan
dalam tabel 6 sebagai berikut;

Tabel 6. UD. Kartika
Data Daerah Pemasaran

No Propinsi | Daerah |
I | Jawa Timur Lumajang, Bondowoso, Kediri, Tuban |
2 | Jawa Tengah Solo, Salatiga, Ambarawa ]
3 JawaBarat | Bandung, Sukabumi I
4 | DKI Jukarta Jukarta

5 |NTT Flores

| 6 | Lampung ' Bandar Lampung
7 | Sulawesi Utara Manado )
B | Sulawesi Selatan | Ujung Pandang

Sumber: LID. Kartika, Magetan

Pada UD. Kartika sistim penjualan yang diterapkan adalah sistem
penjualan tunai dan kredit atau berdasarkan perjanjian kedua belah pihak. Adapun
untuk lebih menarik konsumen, UD. Kartika selain melakukan promosi
pemasaran juga melayan produk pesanan khusus. Model dan variasinyapun kini
telah mengikuti perkembangan mode sehingga tak heran bila permintaan pada
UD. Kartika terus memngkat.

4.6.2 Saluran Distribusi
Dalam usaha memasarkan hasil produksinya ke arah konsumen,

perusahaan menggunakan saluran distribust langsung dan tndak langsung seperti
gambar berikut:
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a. Saluran distribusi langsung

PRODUSEN .{ KONSUMEN

b, Saluran distribusi tidak langsung

PRODUSEN | 3| PENGECER |— 4| KONSUMEN

Gambar 5. Saluran Distribusi
Sumber data : UD. Kartika, Magetan

4.7 Analisis Data

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan
pada UD Kartika digunakan analisis yaitu profit margin, turnover of operating
asset dan Return On Investment (ROI) yang mana dalam perhitungan tersebut
diperlukan neraca dan laporan rugi laba berdasarkan neraca tahun 2000 sampai

dengan tahun 2002 serta laporan rugi laba tahun 2000 sampai dengan tahun 2002,

4.7.1 Perkembangan Return On Invesment (ROI)

Analisa Return On Invesment (RO!) menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam memperoleh keuntungan diukur dar perkalian antara profit margin dan
turnover of operating asset (perputaran aktiva). Di mana profit margin diperoleh
dari perbandingan antara laba bersih dengan penjualan, dan perbandingan tersebut
dinyatakan dalam prosentase. Laba bersih diperoleh dari penjualan dikurang
dengan total biaya sedangkan total biaya dfperoleh dan pertambahan HFP, baya
penjualan, biaya administrasi, bunga dan pajak dikurang pendapatan dan biaya
lain-lain. Twrnover of Operating Asset (perputaran aktiva) dimaksudkan untuk
mengukur sejauh mana perputaran dan seluruh harta perusahaan yang digunakan
dalam operasi perusahaan untuk menghasilkan penjualan bersih (revenue) dan
diperoleh dan perbandingan antara penjualan dengan total aktiva. Total aktiva
diperoleh dari pertambahan aktiva tetap, aktiva lancar, aktiva tetap tidak berwujud
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dan aktiva lain-lain, sedangkan aktiva lancar diperoleh dari pertambahan kas,
surat-surat berharga, pintang dan persediaan. yang kemudian hasil perkalian dari
profit murgin dan perputaran aktiva akan menghasilkan Return on Investment
(ROI). Semakin tinggl rasio ini maka semakin baik keadaan suatu perusahaan
(Svamsuddin, 2000:63). Perhitungan untuk mencati profit margin. perputaran
aktiva dan Renom on [nvestment (ROI) dengan melihat laporan keuangan pada
UD. Kartika dalam kurun waktu tiga tahun yaitu tahun 2000 sampai dengan tahun
2002 (lampiran 1-6) sebagai benkul:
\. Profit margin pada tahun 2000
Tota! biaya = [1PP + biaya penjualan + baya administrast + bunga | pajuk-
pendapatan dan biava |ain-laim
= Rp 269.155.800,00 +Rp 11.910.200,00 +Rp 20.410.000,00 +
Rp 3.150,000,00 +Rp 25.007.940,00 - (Rp 638.700,00)
= Rp 330.272.640,00

laba bersih = penjualan — total biaya
=Rp 496 984 300,00 - Rp 330.272,.640,00
= Rp 166,711 660,00

Laba bersih
Profit Margin =

Penjualan

Rp 166 711.660,00
Profit Margin =

Rp 496.984 300,00
Profit Margin = 33.54 %

Perputaran aktiva pada tahun 2000:
Aktiva lancar = kas + surat-surat becharga + piutang * persediaan
= Rp 7.898.900,00+Rp 15.000.000,00+Rp 31.369,000,00 ¢
Rp125.289.500,00
= Rp 179.557.400.00
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Total aktiva = aktiva tetap + aktiva lancar taktiva tetap tidak  berwujud +
aktiva lain-lain
= Rp 226.682.820,00 - Rp 179.557 400,00 + Rp 16.233.040,00 +
Ep 5.997.800.00
= Rp 428.471.060,00

Penjualan
Perputaran aktiva =
Total Akiiva

Rp 496.984.300,00
Perputaran Aktiva =

Rp 428.471,060,00
Perputaran Aktiva= 1,16 kahb

Rerwrn on fnvestmend (ROT) pada tabiun 2000
RO = profit margin X perputaran aktivil
= 3354 %x 1,16

=389 %

2, Profit margin pada tahun 2001
Total biava = HPP + biaya penjualan + biaya administrasi + biaya bunga +
pajak — pendapatan dan baya lan-lam
= Rp 563.626.000,00 - Rp 15.275.700,00 +Rp 22.230.000,00 +
Rp 6.838.900,00 +Rp 25.532.025,00 - Rp 28.052.100,00
= Rp 605.450.525,00
Laba bersth = penjualan — total biaya
= Rp 775.132.000,00 — Rp 605.450,525,00
= Rp 169.681.475.00
Laba Bersith

Profit Margin =
Penjualan
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Rp 169.681.475,00
Profit Margin =

Rp 775.132.000.00

Profit Margin = 21,89 %

Perputaran aktiva pada tahim 2001-
Aktiva lancar = kas + surat-surat berharga + piutang + persediaan
=Rp 7.504.800,00 + Rp 27.500.000,00 + Rp 74.765.650,00 -
Rp 149.606.400,00
=Rp 259.376.850,00
Total aktiva = aktiva tetap + aktiva lancar +aktiva tetap tidak berwujud + aktiva
lamn-lain
= Rp 245.762.820,00 + Rp 259.376,850,00 + Rp 21.751.102,00 +
Rp 9.987.700,00
= Rp 536.878 472,00

Penjualan

Perputaran aktiva =
Toral Akuva

Rp 775.132.000,00

Perputaran aktiva =
Rp 536.878,472,00

Perputaran AKtiva = 1.44 kali

Retirn an Investment (RON) pada tahun 2001
ROI - profit margin x perputaran aktiva

=21 89 % x 144

=31,.52%

3. Profit margin pada tahun 2002 ¢
Total bigya = HPP = biaya penjualim + biaya admimistrasi + biaya bunga ~ pajak
- pendapatan dan biaya lam-lain
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Total biayva = Rp 746.654.300,00 + Rp 29.657.100,00 = Rp 20.088.500,00 —
Rp 6.838.900,00 + Rp $.233 48500 - Rp 28.052.100,00
=Rp 783.420.185,00
Laba bersih = penjualan - total biaya
= Rp 855,076.600,00 — Rp 783 .420.185,00
= Rp 71.656.415,00

Laba Bersih
Prafit Margin =
Penjualan

Rp 71.636.415 .00

Profit Margin =
Rp 855076 600,00

Profit Margin - = 838 %

Perputaran akuva pada tahun 2002 :
Aktiva lancar = kas + surat-surat berharga + puitang + persediaan
= Rp 6,989.200,00+Rp 23 000 000,00 + Rp 98 238.800,00 +
Rp 138 845.900.00
= Rp 269.073,900.00
Total aktiva = aktiva tetap + aktiva lancar +aktiva tetap tidak berwujud + aktiva
lain-lain
= Rp 247.395.420,00 + Rp 269.073.900,00 + Rp 23.491.102,00 +
Rp 9.987.700,00
Rp 549 948.122,00

Penjualan

Perputaran Akuva =
Total Aktiva

Rp 855.076.600,00¢

Perputaran Aktiva =
Rp $49.948 122,00

Perputaran aktiva = 1,55 kali
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Return On Investment (ROI) pada tahun 2002 :
ROI = profit margin x perputaran aktiva
=838 % x 155
=299 %
Hasil perhitungan data laporan keuangan untuk mengetahui profit margin |
perputaran aktiva dan Refurn (n Investment (ROI) selengkapnya dengan melihat
pada tabel 7 berikut i
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Tabel 7. UD. Kartika
Hasil Perhitungan Profit Margin, Perputaran Aktiva, Keturn On
Investment (ROI)

Tahun 2000 sampai tahun 2002

50

No Keterangan Tahun

2000 2001 2002
I | Penjualan Rp 496 984.300,00 | Rp 775.132.000,00 | Rp 855.076.600,00
2 | upp Rp 269.155.800,00 | Rp 563.626.000,00 | Rp 746.654.300,00
3 | Biaya Penjualan | Rp 11.910.200,00 | Rp 15.275.700,00 | Rp 29.657.100.00

"4 [ Biaya Rp 20.410.000,00 lRp 22.230.000,00 | Rp 20.088.500,00

. | Adminisirasi | '

B "Bunga Rp 3.150.000,00 | Rp 683890000 | Rp 6838900,00
6 | Pajak Rp 25.007.940,00 | Rp :stiz,nzs,ﬂﬂ ]'Rp 8.233.485,00
7 | Pendupatan dan [ (Rp  638,700,00) | Rp 28.052.100,00 | Rp 28.052100,00

| Biaya lain-lain | :
8 | Total Biaya Rp 330.272.640,00 | Rp 605.450,525,00 | Rp 783 420.185,00
9 | Laba Bersih Rp 166.711.660,00 | Rp 169.681.475.00 | Rp 71.656.415.00 |
10 | Profit Margin 33,54 % . 21,89% 838 %
I1 | Kas Rp  7.898900,00 | Rp 7.504.800,00 iRp 6.989.200,00
12 | Surat Berharga [ Rp  15.000.,000,00 | Rp 27.500.000,00 | Rp 25.000.000,00
13| Piutang Rp 31.3ﬁ9,ouu.dd_i|’"fi'p_ 74.765650,00 | Rp 98.238 800,00

14 J Persediaan

Rp 125.289.500,00

| Rp 149.606.400,00

Rp 138.845 900,00

Inmvestment (RO

15 [ Aktiva Lancar Rp 179.557.400,00 [ Rp259.376.850,00 | Rp 269.073.900,00
16 | Aktiva Tetap Rp 226.682.820,00 | Rp 245.762.820,00 | Rp 247.395 420,00
: 17 | Aktiva Tetap Rp 1623304000 [Rp 21.751.102,00 [Rp 2349110200
: Tidak Berwujud |
| 18 | Aktiva lain-lain | Rp  5.997.800,00 [ Rp 9.987.700,00 | Rp 9.987.700,00
19 | Total aktiva Rp 428.471.060,00 | Rp 536.878.472,00 | Rp 549.948.122,00
20 | Perputaran Aktiva 1,16 kali 1,44 kali 1,55 kali
21 | Ketwrn On 38,91 % 31,52 9% 12,99 %

L
Sumber : Lampiran 1 - 6, diolah
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Keterangan

1.

Total Biaya (no.8) diperoleh dari HPP (no.2) + biaya penjualan (no.3) + biaya
admimistrasi (no.4) +~ bunga (no.5) — pajak (no.6) — pendapatan dan biaya
lain-lain (no.7)

Laba Bersih (no.9) diperoleh dari penjualan (no.1)— total biaya (no.8)

Profit Margin (no.10) diperoleh dari laba bersih (no.9) dibagi dengan
penjualan (no. 1) dikali dengan 100%.

Aktiva Lanear (no.15) diperoleh dan kas (no.11) + surat berharga (no.12) +
piutang (no.13) + persediaan (no, 14).

Total Aktiva (no.19) diperoleh dani aktiva tetap (no.16) + aktiva lancar
(no.15) + aktiva tetap tidak berwujud (no.17) + aktiva lain-lain (no.18).
Perputaran Aktiva (no.20) diperoleh dari penjualan (no.1) dibagi dengan total
aktiva (no.19),

Return On Investment’ RO/I (no.21) diperoleh dari profit margin (no. 10) dikali
dengan perputaran aktiva (no.20),
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4.8 Pembahasan
4.8.1 Analisis Profit Margin

Analisis Profit Margin menunjukkan perbandingan antara laba bersih
dengan penjualan, yaitu besarmmya keuntungan operasi yvang dimyatakan dalam
persentase dan jumlah penjualan bersih. Profir margin i digunakan untuk
mengukur ungkat keuntungan vang dapat dicapai oleh perusahaan dihubungkan
dengan penjualannya. Dan profit margin dapat digunakan untuk mengetahui
efisiens1  perusahazn  dengan  mebkhat besar kecilnva laba bersih  dalam
hubungannys dengan penjualan,

Tingg rendahnya persentase profit margin tergantung pada besar
kecilnva laba bersih dan penjualan perusahaan. Pada tabel 8 kolom A dapat dilihat
pergerakan dari milai laba bersih dalam Kurun waktu 3 (riga) tahun, Pada tahun
2001 terjadi pemmgkatan nilay laba bersih dan tahun sebelumnya. Sedangkan pada
taliun 2002 tenadi penurunan vang cukup drasns dari nilai laba bersih. Nilai laba
bersili berturut-turit dimulai pada tabun 2000 sebesar Rp 166.711,660,00 tahun
2001 sebesar Rp 169681 475,00 dan pada tahun 2002 sebesar Rp 71.656.415,00.
Penurunan nilai laba bersih tersebut mempengaruhi persentase profit margin dun
tahun ke tahun.

Inlihat dari aspek penjualan, penjualan perusahaan cenderung meningkat
dalam kurun wakii 3 (tiga) tahun, Peningkatan pemualan berturut-turut dimula
pada tahun 2000 sebesar Rp 49698430000 pada tahun 2001 sebesar
Rp775.132.000,00 dan pada tahun 2002 sebesar Rp 855.076.600,00
Menmmnghkaimya penjualan secara drasis tersebut disebabkan oleh pasar pada wakiu
itw ramal dan banyak perminrasn dan hal ini manaabihatban meningkatnya
penjualan,

Pada tabel 8 tngkat keuntungan yang dapat dicapm oleh perusahaan
vang berhubungan dengan profie margin, selama kurun wakto 3 (tga) tahun dapat
dilihar pergerakannya. Pada tahun 2000 sampai dengan tahun 2002 profit margin
perusahaan mengalami penurunan. Penurunan profit margin berturut-turut pada
tahun 2000 sebesar 33,54 %, pada tabun 2001 sebesur 21,89 %, dan pada tahun

2002 scbesar 838 %o Selisih nak turunnya profic margin dan tahun ke tabun


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember 53

digambarkan dalam kolom tabel persentase perubahan Perubahan penurunan
profit margin pada tahun 2001 sebesar —34,73 %, hal ini berarti bahwa pada tahun
2001 terjadi penurunan profit margin dan tahun sebelumnya vaitu dan 33.54 %
menjadi 21,89 %, Sedangkan perubahan penurunan profit margin yang terjad
pada tahun 2002 wvaitu sebesar —61,72 % berarti pada tahun 2002 terjadi
penurunan profit margin yaitu dan 21,89 % menjadi sebesar 8,38 %o Hal mm
menyatakan bahwa kemampuan UD. Kartika dalam memperoleh keuntungan pada

tahun-tahun tersebut menunjukkan kurang optimal atau menurun

Tabel 8. UD, Kartika
Hasil Perhitungan Profit Margin
Tahun 2000 sampai tahun 2002

Laba Bersih | -l'l.-'.njua.lull Ir‘ Profit Margin | Persentase
Tahun (Rp) (Rp) (%) Perubahan
| A B C=A/Bx100% (%)
2000 | 166.711.660 | 496984300 33,54 | .
2001 169,681 475 775,132,000 21,89 34,73
2002 71656415 | 855.076.600 < SAR 61,72 |

Sumber: Lampiran 1 — 6, diolah

4.8.2 Analisis Perputaran Aktiva

Analisis  Perputaran  Aktiva  atau Twrnover  of  Operating  Asset
menunjukkan perbandingan antara penjualan dan total aktiva  Analisis imi
digunakan untuk  mengukur  tentang  sampar  scberapa jaub akuva  telah
dipergunakan di dalam kegiatan perusahaan atau menunjukkan berapa Kali
operating asser berputar dalam suatu penode tertentu. Dan juga fwrnover of
operating asser juga dimaksudkan untuk mengetahw efisiensi perusahaan dalam
suatu penode tertentu.

Tinggt rendahnya tngkat perputaran aktiva tergantung pada perubahan
penjualan dengan total aktive batk masing-masing atau kedua-duanya. Seperti

yvang terlihat pada tabel 9 dapat dilihat besarnya total aktiva vang selalu
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meningkat dan tahun ke tahun, di mana total aktiva terdin dan aktiva tetap,
aktiva lancar, aktiva tetap tdak berwuyud dan aktiva lan-lam.

Total aktiva dan tahun ke tahun selalu menunjukkan peningkatan. Total
aktiva pada tahun 2000 sebesar Rp 428 471.060,00 Pada tahun 2001 aktiva total
mengalami  peningkatan dan tahun sebelumnya menjadi sebesar Rp
536.878.472,00, Total aktiva pada tahun 2002 juga mengalami peningkatan dari
tahun 2001 menjadi sebesar Rp 549,948 122 00. Penjualan dari tahun ke tahun
juga mengalami peningkatan, Penjualan berturut-turut dari tahun 2000 sebesar Rp
496.984.300,00 | pada tahun 2001 sebesar Rp 775.132.000,00 dan pada tahun
2002 sebesar Rp 855.076.600,00. Kenaikan penjualan vang tdak scimbang
dengan kenaikan total aktiva menyebabkan perputaran akuva semakin tingg.
Pemingkatan perputaran aktiva berturut-turut pada tahun 2000 sebesar 1,16 kali,
pada tahun 2001 sebesar 1. 44 kah, dan pada tahun 2002 sebesar 1.55 kali.

Perlutungan perputaran aktiva yang disajikan pada tabel 9 menunjukkan
bahwa tingkat perputaran aktiva vang tertingg dalam kurun waktu 3 (nga) twhun
adalah perputaran aktiva pada tahun 2002 yaitu perputarannya sebesar 1,55 kali.
Tingginya perputaran aktiva pada UD. Kartka pada tabun 2002 tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan total aktiva perusahaan efisien karena dengan
perputaran total aktiva scbesar 1,55 kali mampu menghasilkan tingkat Keiurn On
Investment (ROV) sebesar 12,99 % seperti yang terlihat pada tabel 7

Selisih natk turunnya pegputaran aktiva dari tahun ke tahun digambarkan
dalam kolom tabel kali putaran perubahan. Tabel 9 menunjukkan bahwa terjadi
Kenakan perputaran aktiva yaitu tahun 2001 dan tahun 2002, Perubahan kenaikan
perputaran aktiva vang paling besar bila dibandingkan dengan tahun-tahun yang
lin terjadi pada tahun 2001 yaitu sebesar 24,14 kali. Hal im berarti bahwa pada
tahun 2001 terjadi kenaikan perputaran aktiva dan tahun sebelumnya vaitu 1,16
kali menjadi 1,44 kali. Sedangkan perubahan kenaikan aktiva yang terjadi pada
tahun 2002 yaitu 7,64 kali. Pada whun 2002 telah terjadi kenaikan perputaran
aktiva yatu dart | 44 kali menjadi 1,55 kali.

Pada tabel 9 tingkat perputaran aktiva selama kurun waktu 3 (tiga) tahun

dapat dilihat pergerakannya. Pada tabel tersebut pergerakan perputaran aktiva
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terjadi pada tahun 2001 dan 2002. Hal im menunjukkan tingkat efisiensi
penggunaan keseluruhan aktiva dalam menghasilkan penjualan. Tingkat efisienst
perputaran aktiva perusahaan terjadi pada tahun 2002 dengan perputaran akinva
sebesar 1.55 kali.

Tabel 9, UD. Kartika
Hasil Perhitungan Perputaran Aktiva
Tahun 2000 Sampai Dengan 2002

Penjuulun_ Total Aktiva | Perputaran " Kali Putaran
(Rp) (Rp) | Aktiva Perubahan
Tahun (Kali Putaran) (Kali
A B C=A/B Putaran)
2000 | 496984300 | 428471060 | L6 PED
001 | 7751320000 | S3oR78472 | 144 | 2404 |
2002 | 855 076 600 | 549948122 1,55 7.64

Sumber - Lampiran | — 6, diolah

4.8.3 Analisis Return On Investment (ROI)

Analisis Return On Investment (ROT) merupakan pengukuran kemampuan
perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah
keseluruhan aktiva vang tersedia gdi dalam perusahaan. Semakin tinggi Keturn On
Investment (RO ini berarti semakin baik keadaan suatu perusahaan. Pergerakan
Return On Investment (ROI) sepert terlihat pada tabel 10.

Pergerakan profit margin dan perputaran aktiva sangat mempengaruh
tinggi rendahnya Rerurn On Investment (ROI), Artinya apabila profit margin dan
perputaran aktiva meningkat maka persentase Renwrn On [nvestment (ROJ) juga
akan meningkat, dan begitu juga sebaliknya. Seperti yang terlihat pada tabel 10
tersebut, persentase Keturn On Investment (ROI) perusahaan yang cenderung
menurun  dischabkan  karena  adanya  ketidakstabilan  faktor-fuktor  yung
mempengaruhi persentase Return On Investment (ROI) yaitu profit margm dan

perputaran akuva beserta unsur-unsur dan profic margin dan perputaran aktiva
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Dari perhitungan Return On Invesiment (ROI) yang disajikan pada tabel 10
menunjukkan bahwa persentase Return On Investment (ROI) vang tertinggi pada
kurun wakiu 3 (bga) tahun adalah persentase pada tahun 2000 vaitu sebesar
3891%. Tingginya persentase Retwrn On [nvestment (ROI) vang dicapai
perusahaan pada tahun 2000 tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
perusahaan dalam memperoleh keuntungan optimal karena dengan profit margin
sebesar 33,54 % dan perputaran aktiva 1,16 kali mampu menghasilkan Recurn (n
Investment (R()!) sebesar 38 91 %. Sedangkan persentase Rerurn On Investment
(ROI) yang paling rendah terjadi pada tahun 2002, yaitu hanya sebesar 12,99 %.
Hal 1 disebabkan oleh menurunnya profit margin.

Selisih naik turunnya persentase Return On Investment (ROI) dari tahun ke
tahun digambarkan dalam kolom persentase perubahan. Tabel 10 menunjukkan
bahwa pada tahun 2001 dan tahun 2002 terjadi penurunan persentase Keturn On
Invesimend (ROI), Persentase perubahan penurunan Return On Investment (ROl
terjadi pada tahun 2001 yaiu sebesar —18,99 %. Hal ini berarti bahwa pada tahun
2001 terjadi penurunan persentase Return On Investment (ROI) dan 38.91%
menjadt 31,52%.  Sedangkan persentase perubahan penurunan Return On
Investment (RO yang paling besar bila dibandingkan dengan tahun-tahun yang
lain terjadi pada tahun 2002 yaitu sebesar 58,79 %. Hal ini berarti bahwa pada
tahun 2002 terjadi penurunan Return On Investment (ROI) dari 31,52 % menjadi
2,09 %%, v

Pada tabel 10 tingkat kemampuan perusahaan dalam memperoleh
keuntungan yang berhubungan dengan Return On Investment (RO[) perusahaan
dapat dilthat pergerakannya. Secara garis besar pergerakan kemampuan
perusahaan dalam memperoleh keuntungan dan tahun ke tahun menunjukkan
penurunan,  Hal tersebut menunjukkan bahwa profitabilitas UD. Kartika pada

tahun-tahun tersebut kurang optimal atau menurun.
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Tabel 10. UD. Kartika
Hasil Perhitungan Return On Investment (ROI)
Tahun 2000 sampai dengan Tahun 2002

Profit Margin | Perputaran Aktiva | Return On
(%) (Kali Putaran) Investment Persentase
Tahun (ROI) Perubahan
. (%) (o)
[ A B C=AxB
2000 T 116 3891 :
2001 | 21,89 1,44 b 3552 -18,99
i T .1 R T . - :: 12,99 -58,79

Sumber: Lampiran | — 6, diolah

4.9 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perubahan Refurn On Investment
(ROI)
4.9.1 Profit Margin

Pergerakan profit margin perusahaan seperti pada tabel 8 dipengaruhi oleh
dua faktor yaitu laba bersih dan penjualan, Pada tabel 8 kolom A terlihat
pergerakan laba bersih dalam kurun wakiu tiga tahun, sedangkan laba bersih
dalam hal ini didapatkan dari hasil pengurangan antara penjualan dengan total
biaya. Sedangkan total biaya diperoleh dari pertambahan antara Harga Pokok
Pemualan (HPP), biaya adminisirasi, biaya penjualan, biaya bunga dan pajak
dikurangi dengan pendapatan dan biaya lain-lain. Untuk pergerakan laba bersih
maupun penjualan dapat dilihat pada lampiran 4 sampai lampiran 6.

Pada tabel 8 terlihat perhitungan profit margin. Profit margin tahun 2000
sebesar 33,54 % dan tahun 2001 sebesar 21,89 %. Profit margin pada tahun 2001
menunjukkan penurunan dar tahun sebelumnya, hal ini disebabkan karena
adanya kenaikan dari laba bersih tetapi tidak secepat peningkatan penjualan
Persentase perubahan milai laba bersih tahun 2001 adalah 1,78 % yang berarti
bahwa nilai laba bersth meningkat dari Rp 166.711.660,00 menjadi sebesar Rp
169.681.475,00. Pada tahun 2001 juga terjadi peningkatan penjualan yang cukup
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tinggi. Persentase perubahan penjualan pada tahun 2001 adalah 5597 %, imi
berarti bahwa penjualan pada tahun 2000 sebesar Rp 496 984 300,00 mengalam
peningkatan pada tahun 2001menjadi sebesar Rp 775.132.000,00. Pemngkatan
nilai laba bersih yang tidak seimbang dengan peningkatan penjualan
menyebabkan profit margin mengalami penurunan. Total biaya juga mengalami
peningkatan yaitu dan Rp 330.272.640,00 pada tahun 2000 meningkat menjadi
sebesar Rp 605.450.525,00 pada tahun 2001. Hal ini disebabkan karena HPP
vang meningkat dan Rp 269.155.800,00 menjadi sebesar Rp 563.626.000,00,
biaya penjualan yang mengalami peningkatan dari Rp 11.910.200,00 menjadi
schesar Rp 1527570000, biaya admimstrasi yang meningkat dan Rp
20.410.000.00 menjadi sebesar Rp 22.230.000,00, biaya bunga yang meningkat
dari Rp 3.150.000,00 menjadi sebesar Rp 6.838.900,00, pajak vang juga
mengalami  peningkatan  dari Rp  25.007.940,00 menjadi sebesar Rp
25.532.025,00, sedangkan pendapatan dan biaya lain-lmin mengalami peningkatan
yang cukup drastis dan tahun sebelumnya yaitu sebesar (Rp 638.700.00)
meningkat menjadi sebesar Rp 28.052.100,00. Pada tahun 2002 profit margin
mengalami penurunan vang drastis dan tahun sebelumnya yaitw dan 21,89 %
menjadi 8,38 %, Hal im disebabkan oleh penjualan yang meningkat dan laba
bersith yang mengalami penurunan, Persentase perubahan penjualan pada tahun
2002 adalah 10,31 %, ini berarti bahwa terjadi peningkatan penjualan dan Rp
775.132.000,00 pada tahun 200] memadi Rp 885076.600,00 pada tahun 2002
Kenaikan penjualan pada tahun 2002 lebih kecil bila dibandingkan dengan
kenatkan penjualan yang terjadi pada tahun 2001, Persentase perubahan laba
bersth pada tahun 2002 adalah 57,77 %, hal ini berarti bahwa laba bersih
mengalami penurunan yaitu dan Rp 169.681.475,00 pada tahun 2001 menjadi
scbesar Rp 71.656.415,00 pada tahun 2002, Laba bersih pada tahun 2002
mengalami penurunan disebabkan oleh HPP yang mengalam pemingkatan dan Rp
563.626.000,00 menjadi sebesar Rp 746.654 300,00, biaya penjualan yang
mengalami  peningkatan  dari Rp 1527570000 menjadi sebesar Rp
29.657.100,00, biaya administrasi  yvang mengalami  penurunan  dan Rp
2223000000 turun menjadi sebesar Rp 20,088 500,00, haya bunga yang ndak
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mengalami perubahan yaitu tetap sebesar Rp8.838.900.00, pajak yang mengalami
penurunan yang sangat drastis dani tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2001
scbesar Rp 2533202500 menurun pada tahun 2002 menmjadi sebesar Rp
8.232.485,00, pendapatan dan biaya lain-lain tidak mengalami perubahan vaitu
tetap sebesar Rp 28.052.100,00. Karena penjualan yang meningkat dari tahun ke
tahun dan laba bersih yang turun menyebabkan profit margin dan tahun ke tahun

mengalami penurunan.

4.9.2 Perputaran Aktiva

Naik turunnya perputaran aktiva seperti terlihat pada tabel 9
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu penjualan dan total aktiva. Pada tabel 9 kolom
A, penjualan dari tahun ke tahun mengalam kenaikan, begitu juga dengan total
aktiva mengalami kenaikan Total aktiva diperoleh dan pertambahan antara aktiva
tetap, aktiva lancar, aktiva tetap tidak berwujud, dan aktiva lain-lain, sedangkan
aktiva lancar diperoleh dari pertambahan antara kas, surat-surat berharga, piutang
dan persediaan.

Peningkatan penjualan berturut-turut pada tahun 2000 sebesar Rp
496.984.300,00, pada tahun 2001 sebesar Rp 775,132.000,00 dan pada tahun 2002
sebesar Rp 855.076.600,00, Total aktiva pada tahun 2000 scbesar Rp
428.471.060,00, pada tahun 2001 sebesar Rp 536 878 472,00 dan padu whun 2002
sebesar Rp 54994812200, Pada “tahun 2001 akuva lancar mengalami
peningkatan dari Rp 179 557.400,00 menjadi sebesar Rp 259.376.850,00. Hal imi
disebabkan oleh kas yang mengalami penurunan dari Rp 7.898.900,00 menjadi
sebesar Rp 7.504.800,00, surat berharga mengalami peningkatan dari Rp
15.000.000,00 menjadi  sebesar Rp 27.500.000,00, piutang mengalami
peningkatan dari Rp 31.369 000,00 menjadi sebesar Rp 74.765 650,00, persediaan
juga mengalami pemngkatan dan Kp 125.289.500,00 menjadi sebesar Rp
149.606.400,00. Aktiva tetap, aktiva tetap tidak berwujud dan aktiva lain-lain juga
mengalami peningkatan, Aktiva tetap meningkat dan Rp 226 682 820,00 menjadi
sebesar Rp 245.762.820,00, aktiva tetap tidak berwujud menmingkat dani Rp
16.233.040,00 menjadi sebesar Rp 21.751.102,00, sedangkan aktiva lain-lain
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meningkat dari Rp 5.997.800,00 menjadi sebesar Rp 9.987.700,00. Hal ini
menyebabkan total aktiva mengalamn peningkatan dan Rp 428.471.060,00
menjadi sebesar Rp 536.878.472.00. Pada tahun 2002 aktiva lancar juga
mengalarm  pemingkatan dan Rp 2359.376.850,00 menjadi sebesar Rp
269.073 900,00. Hal imi disebabkan oleh kas vang mengalami penurunan dan Rp
7.504.800,00 menjadi sebesar Rp 6.989.200,00, surat berharga juga mengalami
penurunan dari Rp 27.500.000,00 menjadi sebesar Rp 25.000.0000,00, piutang
mengalami peningkatan dari Rp 74,765,650 00 menjad: sebesar Rp 98,238 800,00
dan persediaan mengalami penurunan dari Rp 149 606.400,00 menjadi sebesar Rp
138.845.900,00. Aktiva tetap mengalami peningkatan dan Rp 245.762 820,00
menjadi sebesar Rp 247.395.420,00, aktiva tetap tidak berwujud juga mengalami
peningkatan dari Rp 21.751.102,00 menjadi sebesar Rp 23.491.102,00, sedangkan
aktiva lain-lain tidak mengalami perubahan yaitu tetap sebesar Rp 9.987.700.00
Hal imi menyebabkan total aktiva mengalami peningkatan dan Rp 536 878.472 00
menjadi sebesar Rp 549.948,122.00,

Pada tahun 2000 perputaran aktiva menunjukkan sebesar 1,16 kali
putaran, namun pada tahun 2001 perputaran aktiva mengalami kenaikan scbesar
1,44 kali putaran, hal ini disebabkan oleh naiknya penjualan menjadi scbesar
Rp 775.132.000,00 yang ditkuti oleh kenaikan towl aktiva menjadi Rp
536.878 472,00, Pada tahun 2002 perputaran aktiva mengalami kenatkan dan
tahun-tahun sebelumnya yaitu sebesar- 1,55 kali putaran, hal it disebabkan oleh
kenaikan penjualan menjadi sebesar Rp 855.076.600,00 begitu juga dengan total
aktiva yang mengalami kenatkan menjadi sebesar Rp 549.948.122,00 dari 1ahun-
tahun sebelumnya. Kenaikan penjualan yang nidak seimbang dengan kenaikan

total aktiva menyebabkan perputaran aktiva semakin tinggi.

4.9.3 Return On Investment (ROT)
Pada tabel 10, naik turunnya Requrn On Invesiment (ROI) perusahaan
dipengaruli oleh 2 (dua) faktor yaitu profit margin dan perputaran aktiva. Profic

margin merupakan hasil perbandingan antara laba bersih dengan penjualan, dan
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perputaran aktiva merupakan hasil perbandingan antara penjualan dengan total
aktiva.

Pada tabel 10 tahun 2000 Rerwrn On Invesiment (ROT) menunjukkan
sebesar 38.91%. Pada tahun 2001 Retwrn On Investment (ROI) mengalami
penurunan menjadi sebesar 31,52 % hal im disebabkan turunnya profit margin
dari 33,54 % pada tahun 2000 menjadi sebesar 21,89 % pada tahun 2001 dan
natknya perputaran aktiva dar 1,16 kali putaran pada tahun 2000 menjadi sebesar
1,44 kali putaran pada tahun 2001,

Pada tahun 2002 Return On Investment (ROI) mengalami penurunan yang
sangat drastis dan 31,52 % menjadi sebesar 12,99 %, hal imi discbabkan olch
menurunnya profit margin dari 21,89 % pada tahun 2001 menjadi sebesar 8,38%
pada tahun 2002 dan naiknya perputaran aktiva dari 1,44 pada tahun 2001
menjadi sebesar 1,55 pada tahun 2002,
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan dan disertai dengan
analisis yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya, diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

. Kemampuan memperoleh keuntungan pada UD. Kartika di Magetan
menunjukkan penurunan, Besarnya rasio profit margin selama tiga tahun
sebagai berikut: tahun 2000 sebesar 33.54%, tahun 2001 sebesar 21 ,B9%, dan
tahun 2002 sebesar 8.38%. Profit margin tertinggi dicapai oleh UD. Kartika
adalah tahun 2000 sebesar 33,54% dan yang terendah pada tahun 2002 yaitu
sehesar 8,38%, Sedangkan besarnya tingkat perputaran aktiva selama tiga
tahun adalah scbagai berikut | tahun 2000 scbesar 1,16 kali, tahun 2001
sebesar 144 kali dan tahun 2002 sebesar 1,55 kali. Perputaran aktiva
tertinggi dicapai oleh UD. Kartika pada tahun 2002 yaitu sebesar 1,55 Kali,
sedangkan yang terendah pada tahun 2000 yaitu sebesar 1,16 kali. Dan
besarnya prosentase Refurn On Investment (RO} selama tiga tahun adalah
sebagai berikut: tahun 2000 sebesar 38,91%, tahun 2001 sebesar 31,52%,
tahun 2002 sebesar 12,99%. Setelah melihat hasil perhitungan Refurn On
Tnvestment (RO{) UD. Kartika dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2002 di
atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan perusahaan dalam memperoleh

keuntungan dari tahun ke tahun selalu mengalami penurunan.

1

Faktor-faktor vang mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam
memperoleh keuntungan atau Retwrn On Investment (ROI) UD. Kartika
sangat tergantung pada faktor besar kecilnya profit margin dan besar kecilnya
perputaran aktiva. Pada tahun 2001 profil margin mengalami penurunan dari
tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya penjualan yang
cukup tingei dan meningkatnya laba bersih yang juga diikuti dengan
meningkatnya total biaya. Hal ini disebabkan karena HPP yang meningkat

biaya penjualan yang mengalami peningkatan, biaya administrasi yang
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meningkat, biava bunga yang meningkat, pajak yang juga mengalami
peningkatan, dan pendapatan dan biaya lain-lain mengalami peningkatan
yang cukup drastis dari tahun sebelumnya. Profit margin pada tahun 2002
mengalami penurunan yang drastis dari tahun sebelumnya, hal ini disebabkan
oleh penjualan yang meningkat dan laba bersih vang mengalami penurunan..
Laba bersih mengalami penurunan yang cukup drastis. Laba bersih
mengalami penurunan disebabkan oleh HPP vang mengalami peningkatan,
biaya penjualan vang mengalami peningkatan, biaya administrasi vang
mengalami penurunan, biaya bunga yang tidak mengalami perubahan, pajak
yang mengalami penurunan yang sangat drastis dan tahun sebelumnya,
pendapatan dan biaya lain-lain tidak mengalami perubahan. Perputaran aktiva
pada tahun 2001 mengalami peningkatan, hal 1m disebabkan oleh
menmgkatnya penjualan dan total aktiva. Pada tahun 2001 aktiva lancar
mengalami  peningkatan. Hal ini discbabkan oleh kas yang mengalann
penurunan, sural berharga mengalami  peningkatan, putang mengalami
peningkatan, persediaan juga mengalami peningkatan. AKtiva tetap, aktiva
tetap tidak berwujud dan aktiva lain-lam juga mengalami peningkatan. Hal ini
menyebabkan total aktiva mengalami peningkatan. Pada tahun 2002 aktiva
lancar juga mengalami peringkatan. Hal 1 disebabkan oleh kas yang
mengalami penurunan, surat berharga juga mengalami penurunan, piutang
mengalami peningkatan dan persediaan mengalami penurunan. Aktiva tetap
dan akuva tetap tidak berwujud mengalami peningkatan, sedangkan aktiva
lain-lain tidak mengalami perubahan. Hal ini menvebabkan total aktiva
mengalami peningkatan. Kenaikan penjualan yang tidak seimbang dengan
kenaikan total aktiva menyebabkan perputaran aktiva semakin tinggi
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5.2. Saran

Sebagai implikasi dan hasil penclitian tentang kemampuan perusahaan
dalam memperoleh keuntungan pada perusahaan sepatu kulit UD. Kartika di
Magetan, dapat dikemukakan saran-saran yang dapat membantu dan bermanfaat
baik bagi perusahaan maupun bagi pihak-pihak lain yang berkepentingan terutama
vang berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan.
Sehubungan dengan hasil penelitian. beberapa saran diajukan kepada pihak
manajemen perusahaan sepatu kulit UD. Kartika di Magetan.

Sebaiknya UD. Kartika berusaha meningkatkan kemampuannya dalam
memperoleh keuntungan. Usaha untuk mempertinggi Return On Investment (ROI)
dengan memperbesar profit margin adalah bersangkutan dengan usaha
mempertinggi efisiensi biaya di scktor produksi, penjualan dan administrasi.
Usaha mempertinggi Return On  Investment  (ROI) dengan  memperbesar
perputaran aktiva adalah kebijaksanaan investasi dana dalam berbagai aktiva, baik

aktiva lancar, aktiva tetap, aktiva tetap tidak berwujud dan aktiva lain-lain.
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Lampiran |

UD. Kartika
NERACA
IYer 31 Desember 2000

AKTIVA LANCAR
| Kas
' Deposito Jangka Pendck
Piutang Usaha
 Piutang lain-lain
Pinjaman Pegawai
Persediaan Bahan Baku
Persediaan Bahan Jadi
Deposito Jaminan
Jumlah Aktiva Lancar

AKTIVA TETAP
Tanah

Gedung & Bangunan
Mesin & Perkakas
Kendaraan

Inventans Kantor

Hrg Perolehan Akt Tetap
Akm. Penyt. Akt. Tetap
Nilai Buku Akt Tetap

Lisensi
Akm. Amortisasi Lisensi
Nilai Buku ATTB

AKTIVA LAIN-LAIN

Biaya dibayar di Muka
Biaya ditangguhkan

Aktiva dlm Pembangunan

Rp.  7.898.900,00
Rp. 15.000.000,00
Rp. 28.958.500,00
Rp. 2.150.600,00
Rp. 259.200.00
Rp. 116.792.500,00
Rp. R.497.000,00
Rp. = .

Rp. 179.557 400,00

Rp. 60,739.000,00
Rp. 30.021.000,00
Rp. 149.289 500,00
Rp. 129.500.000,00
Rp.  8.255200,00
Rp. 377.804.700,00
Rp. 151.121 880,00
Rp. 226.682.820,00

AKTIVA TETAP TIDAK BERWUJUD (ATTB)

Rp. 27.988.000,00
Rp. 11.754.960,00
Rp. 16.233.040,00

Rp. 19.859.700,00
Rp.  1.000.800,00
Rp.  4.997.000,00
Rp. 5.997.800.00

PASIVA LANCAR

Hutang Usaha Rp. 25.007.000,00

Hutang lain-lain Rp. 12.351,000,00
Hutang Bank Rp. -
Uang Muka Pemesan Rp. 59.770.000.00

|
Rp. 97.128.000,00 |
|

Jumlah Hutang Lancar

HUTANG JANGKA PANJANG II
Hutang Investasi Rp. 15.000.000.00 |
Jumlah Hutang Jgk Panjang Rp. 15.000.000,00

MODAL
Modal Dasar Bp. 1480000000
Penyertaan Modal Kelvarga Rp.  55.000.000,00

Saldo L/R Tahun Lalu  Rp. 103.589.340,00
Saldo L/R Tahun Berjalan Rp. 142 953 .720.00
Rp. 316.343.060,00

TOTAL AKTIVA

Rp. 428.471.060,00

TOTAL PASIVA Rp. 428.471.060,00

Sumber : UD. Kartika, Magetan
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Lampiran 2
UD. Kartika
NERACA
Per 31 Desember 2001

"AKTIVA LANCAR PASIVA LANCAR |
Kas Rp. 7.504800,00 |Hutang Usaha Rp. 23452500,00 |
- Deposito Jangka Pendek Rp. 27.500.000,00 | Hutang lain-lain Rp. - ‘
| Piutang Usaha Rp. 39.949.900,00 | Hutang Bank Rp. - :

Piutang lain-lain Rp. 34.508.750,00 | Uang Muka Pemesan Rp 68 829 100.00

Pinjaman Pegawai Rp 307.000,00

Persediaan Bahan Baku Rp 139976 900,00

Persediaan Bahan Jadi Rp  9.629.500,00

Deposito Jaminan Rp -

Jumlah Aktiva Lancar Rp. 259376 850,00 | Jumlah Hutang Lancar Rp. 92.281.600,00

AKTIVA TETAP HUTANG JANGKA PANJANG

Tanah Rp. 80.239.000,00 | Hutang Investasi Rp. 15.000.000,00

Gedung & Bangunan Rp. 30.021.000,00 | Jumlah Hutang Jgk Panjang Rp. 15.000.000,00
! Mesin & Perkakas Rp. 160.089 500,00

Kendaraan Rp. 129.500.000,00
': Inventaris Kantor Rp.  9.755.200,00

Hrg Perolehan Akt Tetap Rp 409.604 700,00 '

Akm. Penyt. Akt Tetap Rp. 163 841 880,00

Nilai Buku Akt Tetap Rp. 245762 820,00

AKTIVA TETAP TIDAK BERWUJUD (ATTB)

Lisensi Rp. 37.501.900,00
Akm. Amortisasi Lisensi Rp. 1575079800
Nilai Buku ATTB Rp. 21.751 102,00

| AKTIVA LAIN-LAIN

Aktiva dlm Pembangunan ~ Rp. 19.859 700,00
Biaya dibayar di Muka Rp.  1.754.100,00
Biaya ditangguhkan Rp 8233 600,00

Rp.  9.987.700,00

Penyertaan Modal Keluarga Rp. 55.000.000,00

MODAL

Modal Dasar Rp  14.800 000,00

Saldo L/R Tahun Lalu  Rp. 214397 422 00

Saldo L/R Tahun Besjalan Ry, 145.399.450,00
Rp. 429 596 872,00

TOTAL AKTIVA Rp. 536.878.472,00

TOTAL PASIVA Rp. 536.878 472 00

Sumber . UD. Kartika, Magetan
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Lampiran 3
UD. Kartika
NERACA
Per 31 Desember 2002
AKTIVA LANCAR | PASIVA LANCAR
Kas Rp. 6989200,00 | Hutang Usaha Rp. 31.104.100,00
Deposito bamgha Pendek— Rp. 2500000000 ) Huneme liim-Yain Rp. 1111950000
Piutang Usaha Rp. 48775.000,00 | Hutang Bank Rp. =
Piutang lain-lain Rp. 49.155500.00 | Uang Muka Pemesan Rp. 58829 100,00
Pinjaman Pegawai Rp. 308.500,00 |
Persediaan Bahan Baku  Rp. 129.934,100,00 |
Persediaan Bahan Jadi Rp. 8.911.800,00 |
Deposito Jaminan Rp. 85
Jumlah Aktiva Lancar Rp 269073 900,00 | Jumlah Hutang Lancar Rp. 101.052.700,00
AKTIVA TETAP HUTANG JANGKA PANJANG
Tanah Rp. 80.239.000,00 | Hutang Investasi Rp_15.000.000,00
Gedung & Bangunan Rp. 30.021.000,00 | Jumlah Hutang Jgk Panjang Rp. 15,000.000,00
Mesin & Perkakas Rp. 163 589 500,00
Kendaraan Rp. 129 500.000,00

Inventaris Kantor

Hrg Perolehan Akt Tetap
Akm. Penyt. Akt Tetap
Nilai Buku Akt Tetap

Rp. 897620000
Rp. 412.325.700,00

Rp. 164 930.280,00
Rp. 247395 420,00

AKTIVA TETAP TIDAK BERWUJUD (ATTB)

Lisensi
Akm. Amortisasi Lisensi
Nilai Buku ATTB

AKTIVA LAIN-LAIN
Aktiva dlm Pembangunan
Biaya dibayar di Muka
Biaya ditangguhkan

Rp. 40.501.900,00

Rp. 17.010.798.00
Rp.  23.491.102,00

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

19 859.700,00
1.754.100,00
8.233.600,00
9.987 700,00

TOTAL AKTIVA

Rp. 549 948 122,00

| TOTAL PASIVA

MODAL
Modal Dasar Rp. 14.800.000,00
Penyertaan Modal Keluarga Rp. 55.000.000,00

Saldo L/R Tahun Lalu  Rp. 299 422 492,00

Saldo L/R Tahun Berjalan Rp. 64 672 970,00
Rp. 433.895.422 00

Rp. 549.948.122,00

Sumber - UD Kartika, M_agctan
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Lampiran 4
UD. Kartika
PERHITUNGAN LABA (RUGI)
Tahun 2000
Penjualan

Potongan Penjualan
PENJUALAN BERSIH

Harga Pokok Penjualan

R/ KOTOR

Biaya Usaha
a. Biaya Administrasi & Umum
b. Biaya Penjualan

Rp. 20.410.000,00
Rp, 11.910.200,00 +

R/L. USAHA

Biaya Bunga
R/L SETELAH BUNGA

Pendapatan & Biaya lain-lain
a. Pendapatan lain-lain
b, Biaya lain-lain

Rp. 17.968.400,00
Rp._18 607.100,00 -

R/L SEBELUM PAJAK

Pajak

5% x  25,000.000,00 Rp. 1.250.000,00
10% x 25,000 000,00 Rp. 2.500.000,00
15% x 141.719.600,00 Rp. 21.257.940,00 +

WL BERSIH SETELAH PAJAK

Sumber | UD Kartika, Magetan

Rp 496.984 300,00
Rp. -

Rp. 496 984 300,00
Rp. 269 155.800,00
Rp 227 828 500,00

Rp. 3232020000 _

Rp 195508 300,00

Rp. 3 150.000,00
Rp 192 358.300,00

Rp.

(638 700,00)+

Rp. 191.719.600,00

Rp. 25 007.940.00
Rp. 166.711.660,00
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Lampiran 5
UD. Kartika
PERHITUNGAN LABA (RUGI)
Tahun 2001
Penjualan Rp. 775.132.000,00
Potongan Penjualan Rp - o
PENJUALAN BERSIH Rp. 775.132.000,00
Harga Pokok Penjualan Rp. 563.626 000,00 -
R/L. KOTOR Rp 211.506.000,00
Biaya Usaha
a. Biava Administrasi & Umum Rp 22230 000,00
b. Biaya Penjualan Rp. 15.275.700.00 +
Rp. 37.505.700.00 _
R/L USAHA Rp. 174.000.300,00
Biaya Bunga Rp. 683890000
R/L SETELAH BUNGA Rp. 167.161.400,00
Pendapatan & Biava lain-lain
a. Pendapatan lain-lain Rp. 36 915.000,00
b. Biaya lain-lain Rp_ & 862 §00.00 -
Rp. 28,052 100.00 +
R/L SEBELUM PAJAK Rp 195.213.500,00
Pajak
5% x 25.000.000,00 Rp. 1.250.000,00
10% x  25.000.000,00 Rp 2500 000,00
15% x 145.213.500,00 Rp. 21 78202500+
Rp. 25.532.025.00
R/L BERSIH SETELAH PAJAK Rp. 169.681.475,00

Sumber ; UD Kartika, Magetan
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Lampiran 6
UD. Kartika
PERHITUNGAN LABA (RUGI)
Tahun 2002
Penjualan

Potongan Penjualan
PENJUALAN BERSIH

Harga Pokok Penjualan

R/L KOTOR

Biava Usaha
a. Biaya Administrasi & Umum
b. Biaya Penjualan

R/L USAHA

Biaya Bunga
R/L SETELAH BUNGA

Pendapatan & Biaya lain-lain
a. Pendapatan lain-lain
b. Biaya lain-lain

R/L SEBELUM PAJAK
Pajak

5% x 25.000.000,00
10% x 25.000.000,00
15% x 29.889.900,00

R/L BERSIH SETELAH PAJAK

Sumber | UD Kartika, Magetan

Rp. 20.088.500,00
Rp. 29657.100.00 +

Rp. 36.915 000,00
Rp. 8862 900,00 -

Rp. 1.250.000,00
Rp. 2.500.000,00
Rp. 448348500 +

b

Rp. 855.076.600,00
Rp. - !
Rp. 855.076.600,00
Rp. 746 654.300,00 -
Rp 108 422 300,00

Rp. 49745 600,00
Rp. 58676 700,00

Rp. 683890000
Rp. 51.837800.00

Rp. 28.052 100,00 +
Rp. 79.889.600,00

Rp. 823348500
Rp 71.656.415,00
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